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ABSTRAK 

 

INOVASI MOTIVASI DAN MILITANSI DALAM MENINGKATKAN 

PENDAPATAN USAHA TINJAUAN MANAJEMEN BISNIS ISLAM 

(Studi Pada Meubel Budhy di Desa Way Dente Kec. Dente Teladas 

Kab.Tulang Bawang) 

 

Oleh: 

 

SEPTIANA 

NPM: 1903010063 

Meubel merupakan salah satu produk usaha dan juga merupakan salah satu 

komoditi hasil kerajinan tangan yang mempunyai peran cukup penting dalam 

memenuhi kebutuhan masyarakat. Dalam pengembangan diharapkan dapat 

menyerap kesempatan kerja sekaligus meningkatkan pendapatan pelakunya, untuk 

meningkatkan pendapatan di dunia industri meubel tidak hanya dapat dilakukan 

melalui sarana produksi, dan pemasaran. Menerapkan dan mengembangkan sikap 

inovatif, motivasi dan juga meningkatkan militansi dalam suatu usaha dapat 

memberikan efek yang menguntungkan bagi pendapatan usaha. meubel Budhy 

merupakan salah satu  dari tiga usaha yang bergerak dibidang kebutuhan parabot 

rumah tangga di Desa Way Dente, pak Zaenal merupakan owner atau pemilik 

usaha meubel Budhy, beliau  telah menekuni profesi dan merealisasikan skill nya 

dibidang meubel dari tahun 2018 hingga saat ini, yang mana hasil meubel cukup 

menguntungkan sebab masih minimnya persaingan antar usaha yang sama 

dengannya tentunya dalam pemasaran lebih stabil dan memiliki banyak peluang 

untuk menarik konsumen. Namun pendapatan yang di peroleh mengalami 

peningkatan dan penurunan yang sangat drastis, dimana di tahun 2021 meubel 

meiliki 4 karyawan tetapi pendapatan yang diperoleh tidak lebih tinggi dibanding 

pendapatan yang diperoleh ditahun 2019 dengan dibantu 1 karyawan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui tentang bagaimana 

motivasi meubel Budhy dalam melakukan inovasi serta militansi dalam 

meningkatkan pendapatan usaha ditinjau dari manajemen bisnis islam. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dan sifat penelitiannya 

bersifat deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah sumber data 

primer dan sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik 

wawancara dan dokumentasi. Tehnik penjamin keabsahan data menggunakan 

triangulasi tehnik. Serta analisis data yang digunakan teknis induktif yang 

meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan inovasi, imotivasi, dan 

militansi sudah diterapkan dengan sangat baik, sedangkan dalam penerapan 

manajemen bisnis islam pada konsep kepemimpinan, pengorganisasian, 

perencanaan (planning), dan motivasi sudah sepenuhnya diterapkan, sedangkan 

dari segi pengawasan/ pengendalian dan coordination terhadap karyawan belum 

sepenuhnya diterapkan sehingga ditemukan indikasi yang dapat merugikan 

pendapatan meubel. 

 

Kata Kunci: Inovasi, Motivasi, Militansi Dan Manajemen Bisnis Islam
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MOTTO 

 

نفُسِهِمۡۗۡ  …
َ
واْ مَا بأِ ُ ٰ يُغَيِِّ ُ مَا بقَِوۡمٍ حَتََّّ َ لََ يُغَيِِّ  ١١  …إنَِّ ٱللََّّ

 

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”. 

(QS.Ar-Ra’d Ayat: 11) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Usaha merupakan suatu bentuk yang memiliki tujuan untuk 

memperoleh pendapatan demi kebutuhan hidup dan dapat meningkatkan 

kesejahteraan agar mencapai hidup yang lebih baik.
1
  Dalam suatu usaha bisa 

dikatakan berhasil meningkatkan nilai dalam usahanya, apabila mereka yang 

dapat menggali perubahan pada produk dan proses produksi melalui inovasi-

inovasi pada produknya sehingga tetap sesuai dengan kebutuhan konsumen 

serta untuk menjaga kelangsungan usaha. Tantangan dapat menjadi sebuah 

peluang, bila wirausahawan mampu menciptakan permintaan dengan 

penambahan nilai pada penemuan barunya untuk mengendalikan pasar serta 

membuat konsumen bergantung kepada produsen.  

Pada dasarnya manusia mempunyai sejumlah keinginan atau kebutuhan 

yang menuntut pemenuhan secara wajar. Terpenuhinya keinginan atau 

kebutuhan tersebut akan membuat karyawan merasa nyaman bekerja di 

perusahaan sehingga meningkatkan motivasi kerja yang pada gilirannya 

meningkatkan produktivitas kerja. Hal ini semua akan sangat menguntungkan 

perusahaan. Kondisi ini harus pula diikuti oleh penyediaan struktur dan 

pengendalian yang praktis dan obyektif tanpa terjerat dalam birokrasi yang 

                                                 
1Rizqi Yulida evitasari,Bagus Kisworo, “Wirausaha Home Industri Mebel dalam 

meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga,  Jurnal Pendidikan  luar sekolah FIP”, Vol.5, 

No.1,Febuari 2022, hal.64 



2 

 

 

 

bertele-tele sehingga mengendorkan motivasi dan menghambat inovasi 

karyawan. 

Pengusaha (entrepreneur) yang biasa disebut wirausaha adalah kegiatan 

penerapan kreativitas dan keinovasian untuk memecahkan permasalahan dan 

upaya memanfaatkan peluang-peluang yang dihadapi orang setiap hari.” Islam 

menganjurkan umatnya agar selalu memiliki militansi  yang tinggi, bekerja 

keras untuk mencapai prestasi puncak merupakan kebutuhan yang tidak dapat 

dielakkan bagi setiap manusia dalam kesuksesannya. Kesuksesan lahiriah 

akan ditentukan oleh ada tidak-nya militansi dalam meningkatkan pendapatan 

dalam suatu usaha, sedang kesuksesan jiwa sangat ditentukan oleh sikap dan 

nilai spiritual.  

Keberhasilan atau kegagalan dalam berwirausaha dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor baik eksternal maupun internal. Adapun faktor internal 

yang berpengaruh yaitu kemauan, kemampuan, dan kelemahan. Sedangkan 

faktor yang berasal dari  eksternal diri perilaku adalah kesempatan atau 

peluang.
2
 

Meubel merupakan salah satu produk usaha dan juga merupakan salah 

satu komoditi hasil kerajinan tangan yang mempunyai peran cukup penting 

dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. Dalam pengembangan diharapkan 

dapat menyerap kesempatan kerja sekaligus meningkatkan pendapatan 

pelakunya, untuk meningkatkan pendapatan di dunia industri meubel tidak 

                                                 
2Yunus Suryana, Kartib Bayu, “Kewirausahaan Pendekatan Karakteristik Wirausaha 

Sukses”. (Jakarta:Kencana, 2011) hal. 216. 
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hanya dapat dilakukan melalui sarana produksi, dan pemasaran
3
. Sebagai 

pelaku usaha juga perlu  memiliki mental ulet, sikap inovatif, motivasi dan 

militansi  dalam berani mengambil risiko, sehingga dengan mental tersebut 

dapat terbiasa menangani segala hal tantangan sulit dalam bisnis usaha yang 

digelutinya.
4
 

Menerapkan dan mengembangkan inovatif, motivasi serta 

meningkatkan militansi dalam suatu usaha dapat memberikan efek yang 

menguntungkan bagi pendapatan usaha. Seperti halnya pelaku usaha meubel 

yang berada di Way Dente, karna tidak bisa dipungkiri suatu usaha  dapat 

dengan mudah meningkatkan pendapatan usahaya hanya mengandalkan 

kemampuan (skill) tanpa adanya penerapan inovasi dan juga meningkatkan 

motivasi serta militansi  di dalamnya, jika pelaku usaha menerapkan yang 

dengan baik tentu akan membantu perkembangan untuk lebih maju dan 

memberikan dampak positif bagi pelaku usaha itu sendiri, tidak hanya sekedar 

penerapan nya saja tetapi juga perlu adanya manajemen  didalam suatu usaha  

tujuan nya agar tersusunnya pengorganisasian dalam suatu usaha terstruktur 

dengan rapih dan dapat berjalan sesuai target yang akan tercapai. 

Meubel Budhy merupakan salah satu  dari tiga usaha yang bergerak 

dibidang kebutuhan parabot rumah tangga di Desa Way Dente, pak Zaenal 

merupakan owner atau pemilik usaha meubel Budhy, beliau  telah menekuni 

profesi dan merealisasikan skill nya dibidang meubel dari tahun 2018 hingga 

                                                 
3Taufiqurrahman, “Peningkatan Pendapatan Pemilik Usaha Mebel Melalui Ekonomi 

Kerakyatan Di Kabupaten Pringsewu,” Jurnal ilmiah ekonomi managemen, Vol.10, No.01, tahun 

2019. hal. 1 
4Hengky Widhiandono, dkk, “Efek Mediasi Etos Kerja Pada Pengaruh Religius terhadap 

kesuksesan (kinerja) Bisnis”, SEMNAS LPPM, Tahun 2021. hal. 448 
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saat ini. Menurut pak Zaenal pendapatan yang diperoleh dari hasil meubel 

cukup menguntungkan sebab banyaknya peminat  dan juga masih minimnya 

persaingan antar usaha di bidang meubel tentunya dalam pemasaranya akan 

lebih stabil dan memiliki banyak peluang untuk menarik konsumen.
5
 

Tabel 1.1 

Pendapatan Meubel Budhy PerBulan 

 Selama Satu Tahun Terakhir 2022 

 

No Bulan Pendapatan Kotor Pendapatan Bersih 

1. Januari 11.000.000 5.200.000 

2. Febuari 9.500.000 3.900.000 

3. Maret 13.000.000 6.800.000 

4. April 15.000.000 7.700.000 

5. Mei 9.000.000 3.200.000 

6. Juni 13.000.000 6.800.000 

7. Juli 13.000.000 6.200.000 

8. Agustus 12.000.000 5.000.000 

9. September 11.000.000 4.800.000 

10. Oktober 11.300.000 4.900.000 

11. November 13.500.000 6.200.000 

12. Desember 12.000.000 5.000.000 

Jumlah: 143.300.000 65.700.000 

Sumber: Hasil Wawancara dengan Pemilik Meubel Budhy 

 

Sebagai data penunjang, disajikan data mengenai pendapatan usaha 

meubel Budhy dapat dilihat dalam satu tahun terakhir 2022 dari bulan Januari-

Desember. Adanya penurunan dan kenaikan pendapatan yang selalu tidak 

sama, kemudian sebagai upah pekerjanya pemilik usaha memberikan gaji 

sesuai dengan berapa banyak pengahasilan setiap perbulan yang didapatkan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh penileti, usaha 

meubel ini ini memiliki 4 karyawan (2 karyawan aktif dan 2 karyawan 

panggilan) usaha “Meubel Budhy” merupakan usaha meubel yang bergerak 

                                                 
5 Hasil Wawancara Kepada Bapak Zaenal, (01 Desember 2022) 
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dalam pembuatan kursi sofa dan springbad serta menerima jasa service kursi 

sofa dan springbad, usaha ini yang bisa dibilang berkembang cukup pesat 

dibanding dengan meubel lain nya yang ada di Desa Way Dente karena 

adanya inovasi yang dilakukan oleh meubel Budhy guna untuk  meningkatkan 

pendapatan usaha meubel.  

Selain itu dalam meningkatkan pendapatan suatu usaha melalui inovasi 

tentunya ada dasar motivasi yang dapat mendorong pemilik usaha dalam 

membangun usahanya untuk terus maju dan juga dapat memberikan motivasi 

kepada karyawan sebagai bentuk dorongan untuk lebih semangat dalam 

menyelesaikan pekerjaan. Pemilik usaha selain meningkatkan pendapatan 

usahanya dengan memotivasi dan menggerakan karyawan nya tentunya juga 

diperlukan meningkatkan militansi agar dapat melakukan pekerjaanya dengan 

baik, bukan semata untuk memperoleh keuntungan pribadi tetapi juga untuk 

membantu memenuhi kebutuhan karyawan melalui upah dan bonus yang 

diberikan sesuai keluletan dan ketekunan nya dalam bekerja serta 

memudahkan konsumen dalam memenuhi kebutuhan yang dibutuhkan sesuai 

yang diinginkan, dengan adanya kepuasan konsumen tentunya akan menjadi 

nilai tambah usaha meubel itu sendiri untuk menarik pelanggan kedepanya.  

Seperti yang terdapat pada tabel 1.1 dimana pendapatan meubel Budhy 

pengalami peningkatan dan penurunan setiap bulan nya yang menjadi 

permasalahanya karena kurang kerja sama antara pemilik usaha dan karyawan 

dan pemilik usaha kurang menyadari adanya tuntutan yang ia berikan kepada 

karyawan tetap pada saat kekurangan karyawan sehingga dalam penyelesaian 
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karyawan tetap dituntut untuk tetap menyelesaikan target yang diminta hingga 

terjadinya jam kerja berlebihan, sedangkan upah dan bonus yang diberikan 

juga tidak sama antara karyawan tetap dengan karyawan panggilan sehingga 

terjadinya ketidakseimbangan upah sehingga sulit untuk mendapatakan 

karyawan panggilan sehingga terjadinya kekurangan karyawan.  

Bekerja dan  berusaha dinilai sebagai  ibadah, dapat dikatakan setiap 

individu bekerja keras diperlukan nilai yang kuat dalam dirinya, sehingga 

individu dapat melaksanakan pekerjaan dengan moral yang bersih, ikhlas, 

jujur, amanah,  komitmen dan  konsisten. Berdasarkan hasil dari latar 

belakang yang dijelaskan diatas, maka penulis tertarik untuk mengangkat 

masalah dan melakuan penelitian dengan judul: “Inovasi Motivasi Dan 

Militansi Dalam Meningkatkan Pendapatan Usaha Tinjauan Manajemen 

Bisnis Islam (Studi Pada Meubel Budhy Di Desa Way Dente Kec. Dente 

Teladas Kab.Tulang Bawang)” 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di latar belakang diatas, maka 

rumusan pertanyaan yang akan menjadi fokus penelitian, yaitu:  “Apa Yang 

Menjadi Motivasi Meubel Budhhy Dalam Melakukan Inovasi dan Militansi 

Dalam Meningkatkan Pendapatan Usaha Ditinjau Dari Manajemen Bisnis 

Islam di Desa Way Dente Kec. Dente Teladas Kab.Tulang Bawang” ? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penetian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan peneliti diatas, 

maka tujuan dari penelitian yang ingin dicapai adalah agar dapat 

mengetahui tentang bagaimana motivasi meubel Budhy dalam melakukan 

inovasi serta militansi dalam meningkatkan pendapatan usaha ditinjau dari 

manajemen bisnis islam di Desa Way Dente Kec. Dente Teladas 

Kab.Tulang Bawang. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Secara Teoritis  

Hasil yang diharapkan dari penelitian tersebut agar dapat 

membantu menambah wawasan kepada pembaca maupun peneliti, 

sebagai bahan untuk referensi, serta memberikan suatu informasi 

kepada peneliti yang lainnya berkaitan terhadap inovatif, motivasi dan 

militansi dalam meningkatkan pendapatan usaha pada industri meubel 

di setiap daerah yang sesuai dengan manajemen bisnis islam. 

b. Secara Praktis 

Penulis berharap pada penelitian ini menjadi bahan kajian atau 

pemikiran lebih lanjut dan pertimbangan kepada pengusaha industri 

meubel pentingnya dalam melakukan inovasi dan meningkatkan 

militansi, sehingga dapat meningkatkan pendapatan usaha yang sesuai 
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dengan manajemen bisnis islam di Desa Way Dente Kec. Dente Teladas 

Kab.Tulang Bawang. 

 

D. Penelitian Relevan 

Tinjauan pustaka (Prior Research) merupakan uraian tentang persoalan 

terdahulu yang telah dikaji. Tujuannya untuk mencari tahu mengenai 

kesamaan maupun perbedaan diantara keduanya. 

Berikut merupakan rincian perbandingan diantara keduanya: 

1. Penelitian pertama berjudul “Analisis motivasi terhadap kinerja karyawan 

dalam meningkatkan produktifitas kerja karyawan pada Cv. Surya Prima 

kayu tangi Banjarmasin”. Yang ditulis oleh Dandi Gunaldi, dkk pada 

tahun 2021.
6
 Hasil penelitian dalam Jurnal ini  ini memiliki persamaan 

dalam motivasi yang memberikan dorongan atau semangat kepada 

karyawan agar karyawan bisa menjalankan semua tugas dan tanggung 

jawab kinerjanya dengan baik. Perbedaannya terdapat pada objek 

penelitian yaitu jurnal ini berfokus kepada permasalahan analisis motivasi 

terhadap kinerja karyawan guna meningkatkan pendapatan produktivitas. 

Sedangkan, peneliti tidak berfokus pada motivasi saja tetapi juga dalam 

meningkatkan pendapatan dilihat bagaimana inovasi serta militansi yang 

diterapkan dalam pengembangan usaha usaha meubel Budhy guna 

meningkatkan pendapatan usaha berdasarkan manajemen bisnis islam. 

                                                 
6 Dandi Gunaldi, Dkk. Analisis motivasi terhadap kinerja karyawan dalam meningkatkan 

produktifitas kerja karyawan pada Cv. Surya Prima kayu tangi Banjarmasin (Universitas Islam 

Kalimantan Arsyad Al-Banjari, 2021) 



9 

 

 

 

2. Penelitian selanjutnya  “ Membangkitkan UMKM Kerupuk singkong Desa 

Tonngorisa di masa pandemic Covid 19 melalui sosialisasi digital 

marketing dan inovasi produk untuk meningkatkan pendapatan”. Yang 

ditulis oleh M. Rimawan, dkk pada tahun 2022”.
7
 Hasil penelitian dalam 

jurnal ini memiliki persamaan dalam peran inovasi dalam meningkatkan 

pendapatan pada usaha. Perbedaannya, peneliti sebelumnya upaya yang 

dilakukan dalam meningkatkan pendapatan UMKM melalui sosialisasi 

dan pelatihan inovasi produk pada pelaku usaha UMKM  kerupuk 

singkong. Sedangkan, peneliti dalam meningkatkan usaha meubel tidak 

hanya menerapkan inovasi produk saja akan tetapi inovasi layanan dan 

inovasi proses yang diterapkan guna memaksimalkan pendapatan usaha 

meubel berdasrakan manajemen bisnis islam.  

3. Penelitian selanjutnya  “Analisis Faktor yang mempengaruhi pendapatan 

industry makanan khas di Kota Tebing Tinggi” 
8
 Yang ditulis oleh Gestry 

Romaito Butarbutar pada tahun 2017.  Hasil penelitian dalam peneliti 

sebelumnya memiliki persamaan dalam pembahasan yaitu faktor-faktor 

yang mempengaruhi pendapatan. Perbedaannya terdapat pada metode 

penelitian yaitu pada peneliti sebelumnya menggunakan metode penelitian 

deskriptif kuantitatif yang berfokus pada variabel bebas yakni modal, 

tenaga kerja dan lama usaha terhadap variabel terikat yakni pendapatan 

usaha industri makanan khas lemang dan untuk mengetahuinya 

                                                 
7 M.Rimawan, Dkk. Membangkitkan UMKM Kerupuk singkong Desa Tonngorisa di masa 

pandemic Covid 19 melalui sosialisasi digital marketing dan inovasi produk untuk meningkatkan 

pendapatan. (Jurnal Pengabdian Masyarakat, 2022) 
8 Gestry Romaito Butarbutar. Analisis Faktor-Faktor Yang Menpengaruhi Pendapatan 

Industry Makanan Khas Di Kota Tebing Tinggi. (Jurnal Jom Fakon, 2017) 
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menggunakan analisis berganda dengan rumus, sedangkan peneliti 

menggunakan metode deskriptif kualitatif yang mana hasil penelitianya 

diperoleh dari hasil wawancara semi terstruktur, dimana pelaksanaanya 

dapat dilakukan secara langsung maupun tidak langsung dan  secara 

terbuka. Selain itu berfokus pada peningkatan pendapatan usaha meubel 

Budhy dalam menerapkan inovasi, motivasi dan karakter militan dalam 

meningkatkan pendapatan usaha berdasarkan manajemen bisnis dalam 

islam 



 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Inovasi 

1. Pengertian Inovasi 

Inovasi adalah kreativitas yang diterjemahkan menjadi sesuatu yang 

dapat di implementasikan dan memberikan nilai tambah atas sumber daya 

yang dimiliki. Selain itu berinovasi juga dibutuhkan kecerdasan kreatif 

(Creative Intelligence).
1
 Dalam makna lain inovasi merupakan pengenalan 

suatu yang baru serta berguna, orang yang inovatif biasanya adalah orang-

orang yang cendrung menghadirkan sebuah gagasan, tata cara, 

perlengkapan prosedur serta produk/jasa baru yang lebih baik ataupun 

lebih berguna. Inovasi ialah kelanjutan dari temuan aktivitas kreatif untuk 

menghasilkan sesuatu konsep baru dengan bermanfaat serta kebutuhan 

yang baru. Dalam technopreneurship hasil inovasi, kemudian diwujudkan 

serta diimplementasikan menjadi sesuatu bisnis yang sukses.
2
 

Inovasi merupakan fungsi khusus dari technopreneurship, di mana 

aktivitas yang membawa sumber energi dengan kepasitas baru untuk 

menghasilkan kesejahteraan. Inovasi ialah pekerjaan yang terorganisasi, 

sistematis, rasional, bersifat konseptual serta perseptual.  

 

 

                                                 
1 Buchari Alma, “Kewirausahaan”, ( Bandung ALFABETA, 2013).hal 89 
2 Dodi Siregar, dkk, ”Technopreunership: strategi dan inovasi”, (Penerbit: Yasasan kita 

menulis, 2020).hal.178 
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2. Jenis-Jenis Inovasi 

Inovasi adalah tiang utama dalam peyangga pertumbuhan pasar dan 

mempertahankan pasar agar suatu usaha tetap hidup (Survive).
3
 Dalam 

upaya mempertahankan pasar dimulai dari bagaiman seorang pelaku usaha 

dapat melakukan pertahanan akan inovasi itu sendiri yang mana dalam 

pertahanan inovasi dibutuhkan pengetahuan, kemurnian, keteguhan dan 

kerja keras. 

Jenis-jenis inovasi yang sering digunakan oleh wirausahawan yang 

cerdas dalam bisnisnya yaitu:
4
 

a. Inovasi Model Bisnis 

Bagaimana sebuah bisnis dapat meningkatkan pendapatan  suatu 

perusahaan yaitu dengan melakukan Inovasi model bisnis seperti 

meningkatkan kualitas barang dan juga model design yang disesuaikan 

dengan perkembangan jaman. 

b. Inovasi Marketing 

Dalam metode Marketing suatu usaha dapat lebih dikembangkan 

melalui cara Menjual, mendistribusikan, memasarkanya, 

mengiklankanya (promosi), menciptakan permintaan, dan lain-lain. 

c. Inovasi Proses 

Sebagai seorang pengusaha perlu memikir keras bagaimana cara 

dapat menghasilkan suatu konsep baru dalam inovasi proses. Sebagai 

                                                 
3 Rusdiana, Kewirausahaan Teori dan Praktik. (Penerbit: Pustaka Setia Bandung, 2014). 

hal. 109 
4 Ibid. hal.180 
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wirausahawan dapat mampu mengelola empat fase pembuatan inovasi 

proses, yaitu: 

1) Pengamatan dan penyelidikan terhadap lingkungan, baik internal 

maupun eksternal; 

2) Pilihan terhadap adanya pemicu terhadap inovasi; 

3) Adanya opsi sumber daya dan pencapaian melalui riset 

4) Penerapan inovasi lahir dari gagasan, ide, melalui berbagai tahapan 

pengembangan untuk dilimpahkan sebagai produk atau pelayanan 

baru pada pasar eksternal, metode baru, atau proses baru. 

d. Inovasi Layanan 

Dalam inovasi layanan tidak hanya sekedar memberikan layanan 

kepada konsumen tetapi juga perlu diperhatikan dalam kenyamanan 

dari segi tempat, dan pelayanan guna untuk menarik kepuasan 

konsumen agar datang kembali membeli produk tersebut.  

Sedangkan menurut Tuomi proses utama inovasi merupakan 

penyebab adanya pembaharuan dan pertumbuhan, inovasi 

dikelompokan menjadi 5 jenis diantaranya sebagai berikut:
5
 

1) Inovasi Produk adalah hasil dari organisasi perusahaan 

2) Inovasi Administrasi adalah inovasi yang terkait dengan 

manajemen , serta berorientasi dengan struktur, manajemen sumber 

daya manusia (SDM), dan sistem akuntansi. 

                                                 
5 Ibid., hal. 110 
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3) Inovasi Kontinum adalah sebagai incremental ke radikal menurut 

tingkat perubahan yang diinginkan untuk melaksanakan inovasi. 

4) Inovasi Proses adalah upaya untuk menghasilkan produk atau 

pelayanan yang baik. 

5) Inovasi Teknik adalah inovasi yang terkait langsung dengan 

produksi produk. 

 Dalam pembagian jenis-jenis yang telah disebutkan diatas 

bahwa  inovasi memiliki beragam jenis inovasi yaitu inovasi model 

bisnis (Produk), inovasi marketing, inovasi layanan, inovasi 

administrasi, inovasi kontinum, dan inovasi teknik. Akan tetapi 

tidak semua jenis inovasi tersebut diterapkan oleh meubel Budhy, 

karena usaha yang dijalani nya masih terbilang baru dan juga 

masih dalam skala yang kecil artinya meubel Budhy belum 

memiliki tempat khusus ruko atau bangunan untuk produksi 

meubel, sehingga dalam pengerjaan nya sendiri dilakukan 

dikediaman pak  Zaenal. Oleh karena itu inovasi yang dilakukan 

oleh meubel Budhy yaitu pertama  inovasi model usaha yang mana 

dalam pemilihan jenis usaha yang akan digelutinya tentunya 

meubel Budhy perlu melihat potensi atau peluang dalam usahanya 

sehingga meubel Budhy memutuskan untuk membuka usaha 

Meubel dibidang pembuatan kursi sofa dan springbed, usaha 

meubel di bidang pembuatan kursi sofa/springbed belum ada 

sehingga hal tersebut menjadi kesempatan pak Budhy dan pak 
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Zaenal membuka usaha meubel tersebut. Selain merealisasikan 

kemampuan juga dapat membantu masyarakat dalam memperoleh 

kebutuhan rumah tangganya tanpa harus memesan melalui Agen. 

Kedua, Inovasi Produk yang dilakukan oleh meubel Budhy  yaitu 

membuat kursi sofa yang memiliki dua fungsi dalam satu produk 

(two in one) yang mana kursi ini bisa digunakan untuk duduk 

bersantai, dan juga bisa digunakan sebagai tempat tidur yang 

nyaman bak seperti kasur. Tidak berbeda dengan kursi sofa, 

meubel Budhy juga membuat Springbed  yang  memiliki fungsi 

ganda yaitu springbed  sorokan. Springbed two in one  ini bisa 

digunakan satu orang dan juga bisa digunakan 2 orang dalam kasur 

yang berbeda springbed tersebut dibuat dengan tujuan untuk 

memudahkan konsumen agar lebih praktis. Ketiga, inovasi proses 

dan inovasi layanan yang dilakukan dengan adanya tindakan 

meubel Budhy dalam membantu konsumen untuk menjelaskan 

rinci dan jelas fungsi daripada propduk tersebut sampai 

memberikan solusi kepada konsumen yang mana produk yang akan 

diproduksi baik itu produk meubel inovasi ataupun produk 

permintaan dari konsumen. Dengan cara menawarkan terlebih 

dahulu kepada konsumen, setelah produk sudah ditentukan dari 

segi model dan bahan pokok yang dibutuhakan produk meubel 

akan dibuatkan oleh karyawan meubel sampai dengan waktu yang 

diminta (target).   
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3. Faktor-faktor  Pendukung  keberhasilan Inovasi 

Faktor-faktor yang menjadi pendukung untuk tercapainya 

keberhasilan pada penerapan kemampuan inovatif adalah sebagai berikut:
6
 

a. Harus sejalan dengan visi dan misi, inovasi harus sejalan dengan visi 

dan misi yang singkat dan jelas agar tidak menyimpang dari arah 

pertumbuhan suatu usaha serta memberikan dukungan nyata untuk 

mewujudnya suasana inovasi. 

b. Harus berorientasi pasar, banyak dari para pelaku usaha yang hanya 

sekedar melakukan pemecahan masalah kreatif tetapi tidak bersifat dan 

memiliki keunggulan bersaing dipasar. Hubungan inovasi dengan 

pasar memiliki 5C, yaitu Competitor (pesaing), Competition 

(persaingan), Change Of Competition (perubahan persaingan), Change 

Driver (Penentu arah Perubahan), dan Customer Behavior (Perilaku 

Konsumen).  

c. Harus mampu meningkatkan nilai tambahan perusahaan. 

d. Harus memiliki unsur evensiensi dan efektifitas, tanpa 2E (Evensiensi 

dan Efektifitas) dari sebuah inovasi yang ditemukan maka inovasi 

tersebut tidak mempunyai arti atau dampak yang berarti bagi kemajuan 

suatu usaha. 

e. Harus bisa ditingkatkan lagi, yang beararti sebuah inovasi harus bisa 

diinovasikan lagi sehingga terjadi inovasi berkelanjutan (Continuous 

                                                 
6Hendro, ”Dasar-Dasar Kewirausahaan Panduan Bagi Mahasiswa Untuk Mengenal, 

Memahami, Dan Memasuki Dunia Bisnis”, (Penerbit: Erlangga, 2011) hal. 122 
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improvement) sehingga dapat membawa perusahaan menjadi lebih 

baik dan lebih berkembang. 

 

B. Motivasi 

1. Pengertian Motivasi 

Kata motivasi berasal dari bahasa latin, yaitu motive  yang berarti 

dorongan, daya penggerak, atau kekuatan yang terdapat dalam diri 

organisasi yang menyebabkan organisasi itu bertindak atau berbuat.
7
 W.H. 

Haynes dsn J.L.Massie mengatakan “Motive is a something within the 

individual wich incities him to action.” Pengertian ini senada dengan 

pendapat The Liang Gie yang menyatakan bahwa motiv atau dorongan 

batin adalah dorongan yang menjadi pangkal seseorang untuk melakukan 

sesuatu untuk bekerja.
8
 

Sebagai seorang wirausaha harus mampu bekerjasama dan  dapat 

memotivation karyawan untuk dapat bekerja lebih produktif, 

meningkatkan efesiensi, mengurangi kesalahan dan juga dapat 

meningkatkan prestasi dan skill. Pada umumnya tingkah laku manusia 

dilakukan secara sadar, artinya selalu didorong oleh keinginan untuk 

mencapai tujuan tertentu.
9
  

Disinilah letaknya peran penting motivasi dalam  produktivitas suatu 

pekerjaan tergantung pada kemampuan para pekerja, maka sebagai pemilik 

                                                 
7 Opcit. Rusdiana, Kewirausahaan Teori dan Praktik. hal. 69 
8 Ibid. hal. 70 
9 Bukhari Alma, Kewirausahaan, (Bandung; ALFABETA, 2013) hal.89 
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usaha (owner) sudah seharusnya memberikan  motivasi kepada para 

karyawan agar lebih giat dalam melakukan pekerjaan. 

2. Faktor-Faktor  yang Mendorong Timbulnya Motivasi 

Motivasi merupakan salah satu penyebab keberhasilan 

wirausahawan tingkat akhir dalam menyelesaikan tugasnya. Semakin 

besar motivasi, semakin besar pula kesuksesan dalam mencapai tujuan. 

Setiap wirausahawan memiliki program tugas yang wajib diselesaikan 

dengan baik. Faktor-faktor pendorong (motivation factor) disebut juga 

sebagai faktor penyebab kepuasan (satisfier) adanya kepuasan yang dapat 

menambah semangat atau gairah baru untuk melaksanakan suatu aktivitas. 

Jika faktor-faktor kepuasan tidak terpenuhi,tidak akan ada tingkatan gairah 

atau semangat kerja.
10

 

Motivasi utama manusia untuk melakukan suatu aktivitas adalah 

adanya harapan. Hoy dan Cecil mengemukakan tiga faktor yang 

menentukan tinggi-rendahnya motivasi, yaitu harapan, valensi, dan 

peralatan. 

a. Harapan, yaitu keinginan atau keyakinan bahwa suatu usaha yang 

dilakukan pasti akan berhasil. 

b.  Valensi, yaitu tingkat ikatan, keterlibatan, keikutsertaan batiniah 

seseorang terhadap suatu aktivitasnya atau dapat dikatakan mempunyai 

kepedulian terhadap usaha yang sedang dilaksanakan. 

                                                 
10Opcit. Rusdiana. “Kewirausahaan Teori dan Praktik”. Pustaka Setia Bandung. Tahun 

2014. hal.71 
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c. Peralatan/kebutuhan, yaitu pendukung, alat, kemampuan yang dimiliki 

seseorang guna mencapai tujuan yang diinginkan.
11

 

Berdasarkan uraian diatas, sebagai wirausahawan harus selalu 

memiliki motivasi yang tinggi dan konsep diri yang lebih positif dalam 

menjalani kehidupan, meskipun motivasi dan konsep diri setiap individu 

(wirausahawan) berbeda-beda. Tetapi dengan adanyanya motivasi dan 

konsep diri, maka setiap tugas yang diterimanya, baik tugas pribadi 

maupun tugas sosial, serta semua kebutuhan dan harapan sebelumnya yang 

dicita-citakan dapat mudah dicapai.
12

 

Gerungan menyatakan bahwa motivasi merupakan dorongan dalam 

diri manusia yang menyebabkan ia berbuat sesuatu. Adapun  Lindzey, Hal, 

dan Thompson menyatakan bahwa motivasi merupakan sesuatu yang 

menimbulkan tingkah laku. Motivasi timbul karena sebab adanya 

kebutuhan. Kebutuhan dipandang sebagai kekurangan adanya sesuatu dan 

ini menuntut segera pemenuhannya, yang mana untuk segera mendapatkan 

keseimbangan. Situasi kekurangan ini berfungsi suatu kekuatan atau 

dorogan yang menyebabkan seseorag untuk bertindak dalam memenuhi 

kebutuhannya, seperti disajikan pada Tabel 2.1
13

 

Tabel 2.1 

Konsep Timbulnya Motivasi 

Kebutuhan Motivasi Perilaku 

- Makanan 

- Oksigen 

- Air 

- Lapar 

- Sesak Nafas 

- Haus 

- Makan 

- Bernafas 

- Minum 
Sumber:Sonny Sumarsono, 2013 

                                                 
11 Ibid. hal. 72 
12 Ibid. hal. 73 
13 Sonny Sumarsono, “Kewirausahaan”, Yogyakarta: Graha Ilmu, Tahun 2013, hal.99 
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Uraian motivasi yang telah sebutkan diatas dapat disimpulkan bahwa 

timbulnya motivasi karena sebab adanya kebutuhan-kekurangan-

pemenuhan-dorongan atau kekuatan. Dalam serangkaian tersebut yang 

memicu timbulnya motivasi berawal dari kebutuhan, seseorang jelas 

memiliki kebutuhan yang dibutuhkan dalam kehidupan. Sedangkan 

kebutuhan dipandang sebagai suatu kekurangan, dengan kekurangan inilah 

yang membuat seseorang terdorong untuk memenuhi kebutuhannya agar 

mendapatkan keseimbangan. 

Pada tabel 2.1 yang mana makanan merupakan salah satu kebutuhan 

pokok manusia. Apabila seseorang tidak memenuhi kebutuhan tersebut ia 

akan merasakan kelaparan, jadi dengan dorongan (lapar) inilah bagaimana 

sesorang harus berfikir agar ia bisa mendapatkan makanan untuk dimakan 

agar tidak kelaparan. 

Begitu pula dengan seorang enterpreuner yang terjun didunia bisnis 

apabila ia tidak bekerja keras untuk terus meningkatkan pendapatan 

usahanya dan bersaing dengan usaha disekitarnya, kemungkinan yang 

akan terjadi penadpatan akan mengalami penurunan hingga berujung 

bangkrut. Ketakutan inilah yang harus dijadikan sebagai dorongan 

/kekuatan bagaimana caranya agar pendapatan usaha dapat terus 

meningkat. Bukan hanya dari diri semdiri (owner) yang terus ditingkatkan 

potensinya tetapi juga dari karyawan. Sebagai seorang enterpreuner  harus 

bisa memberikan dorongan dan memotivasi karyawan untuk 

meningkatkan keuletan dan ketekunan dalam bekerja. Dorongan atau 
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dukungan bisa melalui dengan memberikan upah sesuai dengan apa yang 

dikerjakan serta memberikan bonus tambahan sehingga karyawan 

termotivasi untuk terus meningkatkan kinerjanya.  

Tanpa adanya dorongan pada karyawan suatu usaha tidak akan bisa 

meningkatkan pendapatan atau kebutuhan yang diinginkan apalagi 

bersaing dengan usaha lainnya. Seprti halnya simbiosis mutualisme, 

karyawan membutuhkan pekerjaan untuk mendapatan gaji agar dapat 

memenuhi kebutuhan nya sedangkan pemilik usaha mebutuhkan karyawan 

untuk membantunya dalam meningkatkan pendapatan usahanya dan 

perkembangan usahanya melalui produk-produk yang dibuatnya. 

3. Jenis-Jenis Motivasi  

Kegiatan manusia pada dasarnya dipengaruhi oleh motivasi-motivasi 

tertentu. Motivasi yang mendorong seseorang untuk melakukan tindakan 

ekonomi dibagi menjadi dua aspek: motivasi instrinsik, yaitu suatu 

keinginan untuk melakukan tindakan ekonomi atas kemauan sendiri. Dan 

motivasi ekstrinsik,  suatu keingian untuk melakukan tidakan ekonomi atas 

dorongan orang lain.
14

  

Menurut Otto Wilman, jenis-jenis motivasi mencanggkup enam 

kelompok yaitu sebagi berikut: 

a. Motivasi Psikologi, merupakan dorongan alamiah yang ada pada setiap 

wirausahawan untuk berkembang dan beraktivitas. Motivasi ini tidak 

                                                 
14 H. Idri “Hadis Ekonomi (Ekonpmi dalam perspektif hadis nabi)”,Jakarta:  Prenadamedia 

Group, Tahun 2015, hal.45 
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disadari bagi wirausahawan dan merupakan dorongan yang instrinsik 

untuk mengembangkan dirinya. 

b. Motivasi Praktis, merupakan suatu dorongan pada setiap 

wirausahawan untuk memenuhi tuntutan ketuhanan memepertahankan 

diri dan mengembangkan diri karena adanya nilai-nilai praktis dalam 

kehidupan. 

c. Motivasi pembentukan kepribadian, merupakan dorongan untuk 

membentuk dan mengembangkan pribadi masing-masing 

wirausahawan, terutama dari segi intelektual dan estetis. 

d. Motivasi Kesusilaan, merupakan dokumen agara wirausahawan dapat 

menjadi lebih baik. Motivasi ini mendasari tindakan dalam mencapai 

tujuan sebagai manusia susila. 

e. Motivasi Sosial, merupakan dorongan bagi wirausahawan untuk 

mempelajari sesuatu yang layak dikerjakan dalam hidup pergaulan dan 

dalam interaksi dengan orang lain. 

f. Motivasi Kebutuhan, merupakan dorongan wirausahawan untuk 

mengabdi kepada Tuhan dan menghargai manusia sebagai sesame 

mahluknya.
15

  

Adapun Umer Chapra menyebutkan jenis-jenis motivasi ekonomi 

dalam islam mencangkup lima hal yaitu sebagai berikut:
16

 

a. Pemenuhan Kebutuhan Sehingga Diperoleh Kehidupan yang Baik 

(Hayah Thayyibah ). 

                                                 
15 Opcit. Rusdiana. “Kewirausahaan Teori dan Praktik”. Pustaka Setia Bandung. Tahun 

2014. hal.73 
16 Ibid, hal. 46 
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Islam tidak melarang manusia untuk memenuhi kebutuhan 

ataupun keinginannya, selama dengan pemenuhan itu martabat 

manusia bisa terjaga yang mana  dijelaskan dalam Al-Qur’an surah 

16/al-Nahl ayat 97. Di dalam ayat tersebut Allah SWT menjelaskan 

akan diperlihatkan kehidupan yang sejahtera kepada siapapun, baik 

pria maupun perempuan, apabila mereka mau beriman dan berinfak 

saleh. Dan akhir Allah SWT bernilai lebih tinggi daripada dikerjakan. 

b. Penghasilan yang Diperoleh dari Sumber yang Baik dan dalam Rangka 

untuk Memperoleh Keberuntungan Umat Manusia (Falah). 

Dalam islam telah diatur sumber-sumber  ekonomi yang baik 

(halal) dan yang tidak baik (haram). Allah memerintahkan supaya 

umat islam memperoleh dan mengonsumsi rezeki dari sumber yang 

halal.  

c. Distribusi Pendapatan dan Kekayaan yang Adil dengan Memberikan 

Nilai yang sangat penting bagi Persaudaraan dan Keadilan Sosial 

Ekonomi. 

Dalam islam melarang untuk mengakumulasi kekayaan 

sebanyak-banyaknya hanya untuk pemuasan kepentingan sendiri, 

karna sifat serakah merupakan salah satu sifat tercela. Sebaliknya, 

islam mengajarkan agar mengeluarkan sebagian harta yang dimilikinya 

untuk memenuhi ridha allah dan menolong sesame manusia melalui 
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zakat, infak, sedekah, dan sebagainya sehingga kekayaan tidak 

terakumulasi pada segelintir orang saja.
17

. 

d. Terciptanya Pertumbuhan dan Stabilitas Ekonomi. 

Tujuan Ekonomi islam ini sesungguhnya tidak bisa lepas dari 

tujuan diciptakan dan diturunkan nya manusia kemuka bumi, yaitu 

sebagai khalifah Allah dimuka bumi, pemakmur bumi (imarah al-

ardh), yang diciptakan untuk beribadah kepada-Nya. Sebagaiman 

firman Allah dalam surah 11/ Hud ayat 61: 

نْ الِٰهٍ ۞ وَالِٰى ثمَُوْدَ اخََاهُمْ صٰلِح   َ مَا لكَُمْ م ِ ا ۘ قاَلَ يٰقوَْمِ اعْبدُوُا اللّٰه

ا  نَ الْْرَْضِ وَاسْتعَْمَرَكُمْ فيِْهَا فاَسْتغَْفِرُوْهُ ثمَُّ توُْبوُْْٓ غَيْرُهٗ ۗهُوَ انَْشَاكَُمْ م ِ

جِيْبٌ   الِيَْهِ اۗنَِّ رَب يِْ قرَِيْبٌ مُّ
 

Artinya: “Dan kepada Tsamud (kami utus)” saudara  mereka saleh. 

Saleh berkata “Hai Kaumku, sembahlah Allah sekali-kali 

tidak ada tuhan bagimu selain dia. Dia telah menciptakan 

kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu 

memakmurkannya, karena itulah mohonlah ampun kepada-

Nya. Sesungguhnya  tuhan ku amat dekat (rahmat-Nya) lagi 

memperkenankan (do’a hamba-Nya)”.
18

 

 

e. Terciptanya Keseimbangan Pemuasan Kebutuhan Materiel dan 

Spiritual Umat Manusia. 

Salah satu kekhasan ekonomi islam adalah motif aktivitas 

ekonomi yaitu mencari keuntungan dunia dan akhirat sebagai tugas 

khalifah Allah dalam rangka ibadah. Karena itu, dalam islam terdapat 

aturan-aturan agar harta tidak hanya berfungsi sebagai pemuas hawa 

nafsu tetapi dalam rangka beribadah kepada Allah. Harta yang sangat 

                                                 
17 Ibid, hal.51 
18 Departemen Agama RI, al Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Syamil Cipta Media, 2014) 
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penting bahkan dilindungi dikenal dengan al-umur al-dharuriyah li al-

nas yaitu: agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. 

Motivasi terbagi menjadi beberapa jenis, teori yang 

dikemukakan oleh Otto Wilman menyebutkan jenis motivasi dibagi 

menjadi enam, dan teori yang dikemukakan oleh Umer Chapra 

menyebutkan jenis-jenis motivasi dalam islam dibagi menjadi lima. 

Dari sebelas motivasi tersebut motivasi yang menjadi motivasi meubel 

Budhy dalam berwirausaha diantaranya. Pertama, pemenuhan 

kebutuhan sehingga diperoleh kehidupan yang baik dan terciptanya 

keseimbangan pemuasan kebutuhan. Secara pribadi meubel Budhy 

membuka usahanya itu karena adanya kebutuhan yang harus dipenuhi 

sebagai kepala keluarga yang harus menghidupi keluarganya, secara 

umum meubel Budhy melihat karena adanya peluang untuk 

membangun usaha dibidang meubel terutama dalam pembuatan kusri 

sofa dan springbed yang mana di Desa Way Dente sendiri masih 

minim pesaing selain itu melihat adanya fenomena yang terjadi dimana 

masyarakat masih kesulitan dalam memperoleh kenyamanan dalam 

memenuhi kebutuhan sekunder yakni kursi sofa dan springbed dengan 

begitu dengan membuka usaha meubel yang bergerak dalam 

pembuatan kursi sofa dan springbed  diharapkan dapat membantu 

masyarakat dalam memperoleh kebutuhan nya sesuai yang 

diinginkannya. Kedua, Memperoleh penghasilan yang baik dan benar. 

Sebagaimana umat manusia diperintahkan untuk memperoleh dan 
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mengonsumsi rezeki dari sumber yang halal. Ketiga, terciptanya 

pertumbuhan dan stabilitas ekonomi, yang mana di Desa Way Dente 

masih sangat sulit untuk memperoleh pekerjaan yang layak dan 

pendapatan yang diperoleh  sesuai dengan tenaga kerja atau usaha 

yang dikeluarkan. Selain itu juga masih sedikit usaha yang bergerak 

dibidang pengrajin meubel. Keempat, distribusi pendapatan dan 

kekayaan yang adil. Dalam islam sudah dilarang adanya 

mengakumulasikan kekayaan sebanyak-banyaknya hanya untuk 

kepentingan pribadi. Sebaliknya, islam mengajarkan agar 

mengeluarkan sebagian harta untuk menolong sesame manusia. Oleh 

sebab itu selain untuk memenuhi dan mencukupi kebutuhan keluarga 

juga menjadi lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar terutama 

yang benar-benar ingin berkomitmen dan bersungguh-sungguh.  

 

C. Militansi  

1. Pengertian Militansi 

Dalam ekonomi islam, keinginan manusia untuk mengumpulkan 

dan memperoleh harta kekayaan adalah fitrah setiap manusia. Manusia 

diciptakan Allah meliputi jasmani dan rohani. oleh sebab itu, 

kebutuhannya haruslah terpenuhi. Militan manusia untuk memperoleh 

harta kekayaan tidak lain di sebabkan oleh adanya keberadaan kebutuhan 

jasmani manusia agar tetap eksis di dunia, akan tetapi bukan berarti ketika 

islam memerintahkan manusia untuk memenuhi kebutuhan jasmaninya, 

manusia bisa bertindak sesuka hatinya. Dalam pemenuhan kebutuhan 
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jasmani yang diwujudkan melalui pemerolehan harta dan kekayaan dengan 

jalan bekerja dan berusaha adalah semata-mata untuk menunjang ibadah 

kepada Allah SWT.
19

 

MiriamWebster Dictionary menulis bahwa istilah militansi 

termasuk kata sifat. Kosakata ini dimasukkan ke dalam kamus pertama 

kali pada abad ke-15. Dalam kamus ini, militansi  didefinisikan sebagai, 

“engaged in warfare or combat” (disibukkan dalam peperangan atau 

pertempuran). Dalam kamus ini juga disebutkan militansi  adalah 

menunjukkan sikap yang agresif dan aktif. Cambrige International 

Dictionary menjelaskan militansi sebagai kata sifat didefinisikan sebagai, 

“active, determined and often willing to use force” (aktif, tekun, dan dapat 

menggunakan kekuatannya).
20

  

Dalam definisi yang telah disebutkan diatas dapat disimpulkan 

bahwa militansi memiliki beragam indikator yang dapat diterapkan dalam 

kegiatan usaha yang sedang di jalankan oleh meubel Budhy, dengan 

penerapan militansi tersebut tentunya dapat meningkatkan pendaptan 

usaha yang sedang dijalaninya melalui karakter (sifat) yang ditanamkan 

kepada karyawan, yang mana nantinya karyawan memiliki jiwa yang 

bersemangat tinggi (agresif) sehingga mampu bertempur dalam 

menghadapi suatu perkara di medan produksi meubel Budhy baik itu dari 

                                                 
19 Muhammad Kambali “Konsep Kepemilikan dan distribusi pendapatan dalam sistem 

ekonomi islam”. Al- Iqtishod: Jurnal Pemikiran dan penelitian Ekonomi islam. Vol.9.  No.2 Juli 

2021. hal. 129 
20 L. Andriani Purwastuti, Membangun Karakter Toleran-Militan Melalui Pendidikan 

Ins[piratif, Article, diunduh. 01 May 2023. 10.28 am, hal. 3 
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segi permintaan konsumen maupun tuntutan dari owner (pemilik usaha 

meubel).  

2. Indikator-indikator Militansi 

Indikator-Indikator yang terdapat dalam militansi diantaranya 

sebagai berikut: 

a. Ketangguhan (Tangguh) 

Menurut Santrock, ketangguhan adalah gaya kepribadian yang 

dikarakteristikan oleh suatu komitmen, pengendalian, dan persepsi 

terhadap masalah-masalah sebagai tantangan. 

Sedangkan menurut Rahmawan, ketangguhan adalah komitmen 

yang kuat terhadap diri sendiri, sehingga dapat menciptakan tingkah 

laku yang aktif terhadap lingkungan dan perasaan bermakna yang 

menetralkan setres. 

Ketangguhan jika disimpulkan dari definisi para ahli diatas yaitu 

sebagai kepribadian yang dimiliki individu sebagai bentuk pertahanan 

hidup, memandang perubahan sebagai tantangan dan mempercayai 

kemampuan menggunakan tenaganya untuk hal yang kreatif dalam 

rangka menyelesaikan permasalahan didalam kehidupan ditandai 

dengan adanya komitmen, pengendalian, dan tantangan. 

b. Ketekunan (Tekun) 

Ketekunan merupakan upaya bersinambung untuk mencapai 

tujuan tertentu tanpa mudah menyerah sehingga dapat meraih 

keberhasilan yang diharapkan. Sebagaimana ketekunan akan tetap 
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berlangsung walau adanya rintangan yang menghadang. Akan tetapi 

sebagai seorang enterpreuner tentunya akan melakukan sesuatu 

terhadap rintangan tersebut dengan melalui percobaan, jatuh berulang-

ulang dan belajar dari kesalahan yang dialaminya. Bangkit dan 

buktikan bahwa dengan pengalaman jatuh bangun bisa membuahkan 

keberhasilan akan mudah untuk digapai. 

Tak ada sesuatu pun yang bernilai dapat diraih tanpa adanya 

dorongan untuk memulainya. Untuk itu ketekunan menjadi syarat 

utama sebagai seorang enterpreuner dalam menjalankan bisnis yang 

digelutinya.tidak jarang mereka yang memiliki bakat intelektual dan 

bakat tinggi telah gagal mencapai kinerja karena kurangnya keuletan , 

sebaliknya mereka yang menjadi pemenang umumnya mereka yang 

meiliki ketekunan yang luar biasa dalam menjalankan usahanya. 

Menurut calvin Coolige dalam malhi, “tak ada sifat di Dunia ini 

yang bisa menyamakan kedudukan ketekunan. Bukan bakat, bukan 

genius, dan bukan pendidikan tetapi ketekunan nya yang berisi keras 

untuk menggapai tujuan yang diinginkannya. Dengan kata lain 

ketekunan adalah kemampuan untuk bertahan ditengan tekanan dan 

kesulitan, dengan ketekunan maka sesuatu yang sulit bisa jadi mudah. 

Karena  ketekunan merupakan sumber kekuatan yang harus 

ditanamkan dalam diri seseorang baik itu seorang enterpreuner, 

karyawan, ataupun orang lain. 

 



30 

 

 

 

c. Keaktifan (Aktif) 

Keaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun mental, 

yaitu berbuat dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat 

dipisahkan. Keaktifan dalam sebuah proses dapat merangsang dan 

mengembangkan bakat atau skill yang dimilikinya, serta dapat 

memecahkan peermasalahan-permasalahn dalam berwirausaha. 

Seorang enterpreuner tentunya memberikan dorongan kepada 

karyawannya untuk aktif dalam bekerja. Karena keaktifan dalam 

bekerja tentunya akan mempermudah karyawan dalam menyelesaikan 

pekerjaannya dengan penuh semangat dan tentunya menyenangkan. 

Dengan keaktifan karyawan mampu mempelajari sesuatu dengan baik, 

akan berbeda jika karyawan itu pasif pastinya pekerjaan akan 

cenderung cepat membosankan. Akan tetapi bukan hanya karyawan 

yang aktif sebagai seorang pemilik usaha juga ikut melibatkan diri 

dalam keaktifan dalam bekerja. 

d. Keagresifan (Agresif) 

Keagresifan berasal dari kata agresif. Keagresifan memiliki arti 

dalam kelas nomina atau kata benda sehingga keagresifan dapat 

menyatakan nama dari seseorang, tempat, atau semua benda dan segala 

yang dibendakan. Keagresifan adalah hal (sifat, tindak) agresif. 

Misalnya keagresifan dalam bersaing  yaitu intensitas dari upaya-

upaya pelaku usaha dalam mengungguli pesaing dan ditandai oleh 
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sikap atau tanggapan ofensif (serangan) atau respon agresif  

(menyerang) terhadap tindakan-tindakan pesaing. 

e. Keuletan (Ulet) 

Keuletan artinya tangguh, kuat, dan tidak mudah putus asa. 

Seseorang yang berwirausaha tentunya mempunyai cita-cita tinggi. 

Dengan cita-cita yang tinggi inilah yang menjadi pendorong dan daya 

tahan dalam menghadapi segala rintangan, hambatan, cobaan, dan 

kendala yang dihadapi. Tidak sedikit seseorang yang memulai bisnis 

atau usahanya lebih dulu menyerah kalah karena melihat tanda-tanda 

kegagalan.  

Keuletan  hampir sama dengan ketekunan akan tetapi yang 

membedakan keduanya yaitu jika keuletan lebih giat dalam mendorong 

usaha yang digelutinya dengan kemauan yang keras dan segala 

kemampuan serta kecakapan untuk mencapai suatu tujuan atau cita-

cita yang pantang mundur. Sedangkan ketekunan sendiri perwujudan 

dari usaha yang maksimal serta ketelitian dalam bekerja keras dan 

sungguh-sungguh dalam bekerja. 

 

D. Pendapatan 

1. Pengertian Pendapatan 

Pendapatan menjadi aspek yang sangat penting dari setiap bentuk 

usaha dalam kehidupan, yang mana pendapatan merupakan jumlah yang 

dibebankan kepada langganan atas barang dan jasa yang dijual, dan 

merupakan unsur yang paling penting dalam sebuah perusahaan, Karena 
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pendapatan akan dapat menentukan  maju-mundurnya suatu perusahaan. 

Oleh karena itu sebagai pelaku usaha perlu menanamkan kartaker militan 

untuk pendapatan yang diharapkannya.
21

  

Defenisi Pendapatan menurut ilmu ekonomi menutup kemungkinan 

perubahan lebih dari total harta kekayaan badan usaha pada awal periode 

dan menekankan pada jumlah nilai statis pada akhir periode. Dengan kata 

lain, pendapatan adalah jumlah kenaikan harta kekayaan karena perubahan 

penilaian yang bukan diakibatkan perubahan modal dan hutang. 

Pendapatan adalah merupakan hasil yang didapatkan dari usaha seseorang 

sebagai ganti jerih payah atas usaha yang dikerjakan.
22

 

Sedangkan  menurut Sukirno pendapatan adalah jumlah penghasilan 

yang diterima oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode 

tertentu, baik harian, mingguan, bulanan maupun tahunan.
23

 Dari definisi 

diatas dapat disimpulkan bahwa pendapatan merupakan suatu penambahan 

asset perusahaan yang berdampak pada peningkatan kekayaan pemilik 

usaha, yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja perusahaan serta 

kesejahteraan karyawan. 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan 

Usaha meubel adalah suatu kegiatan ekonomi yang ditujukan untuk 

menghasilkan output (penerimaan) dengan input fisik, tenaga kerja, dan 

                                                 
21 Gestry Romaito Butarbutar, Analisis Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan 

usaha industry makanan khas di Kota Tebing Tinggi, Jurnal Jom Fekon, Vol. 4, No. 01, Februari 

2017. hal 623 
22 Ibid., hal.624 
23 Taufiqurrahman, “Peningkatan Pendapatan Pemilik Usaha Mebel Melalui Ekonomi 

Kerakyatan Di Kabupaten Pringsewu,” Jurnal ilmiah ekonomi managemen, Vol.10, No.01, tahun 

2019. hal. 58 
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modal dalam proses produksinya. Penerimaan total usaha meubel 

merupakan hasil produksi dikalikan dengan harga per-satuan produksi 

tersebut, sedangkan pengeluaran total usaha meubel merupakan semua 

nilai yang dikeluarkan dalam melakukan proses produksi. 
24

 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan yang digunakan 

dalam penelitian ini yang diperkirakan mempengaruhi militant pelaku 

usaha dalam meningkatkan  pendapatan sebagai berikut :  

1)  Modal adalah semua bentuk kekayaan yang dapat digunakan langsung 

maupun tidak langsung dalam proses produksi untuk menambah 

output. Modal atau biaya adalah salah satu faktor yang sangat penting 

bagi setiap usaha, baik skala kecil, menengah maupun besar.  

2)  Tenaga Kerja, menurut Sukirno tenaga kerja meliputi keahlian dan 

keterampilan yang mereka miliki. Dari segi keahlian dan pendidikan 

tenaga kerja dibedakan menjadi 3 golongan, yaitu: a) Tenaga kerja 

kasar merupakan tenaga kerja yang tidak berpendidikan atau rendah 

tingkat pendidikannya dan tidak memiliki keahlian dalam bidang 

pekerjaan. b) Tenaga kerja terampil merupakan tenaga kerja yang 

memiliki keahlian dari pelatihan atau pengalaman kerja seperti montir 

mobil, tukang kayu, dan ahli mereparasi TV dan radio. c) Tenaga kerja 

terdidik merupakan tenaga kerja yang memiliki pendidikan cukup dan 

ahli dalam bidang tertendu seperti dokter, akuntan, ahli ekonomi, dan 

insinyur.  

                                                 
24 Agus Purna Irwan, Analisis Pendapatan  Usaha Tempe (Studi kasus: Desa Kilometer Aek 

Songsongan Kabupaten Asahan), Medan: Skripsi Agribisnis Universitas Muhammadiyah 

Sumatrera Utara, tahun 2019. Diunduh: 12 May 2023 
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3)  Lama usaha merupakan lamanya pedagang berkarya pada usaha 

perdagangan yang sedang dijalani saat ini. Lamanya suatu usaha dapat 

menimbulkan pengalaman berusaha. Lama pembukaan usaha dapat 

mempengaruhi tingkat pendapatan, lama seorang pelaku bisnis 

menekuni bidang usahanya akan mempengaruhi produktivitasnya 

sehingga dapat menambah efisiensi dan mampu menekan biaya 

produksi lebih kecil daripada hasil penjualan. Semakin lama menekuni 

25
bidang usaha perdagangan akan semakin meningkatkan pengetahuan 

tentang selera atau perilaku konsumen. 
26

 

4) Jam Kerja menurut Halim jam kerja adalah waktu yang secara terproges 

dan dijadwalkan untuk perangkat peralatan yang dioprerasikan atau 

waktu yang dijadwalkan bagi karyawan selama bekerja. Jam kerja bagi 

seseorang sangat menentukan efesiensi dan produktivisas kerja 

kariyawan. hal ini juga berarti bahwa dengan jumlah adanya jam kerja 

yang panjang secara tidak langsung akan membuat suatu pekerjaan 

semakin produktif dan dengan bekerja secara produktif diharapkan 

dapat menghasilkan pendapatan yang baik dan jelas. 

Sedangkan dalam jurnal ilmiah ekonomi manjemen yang ditulis oleh 

Taufiqurrahman faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan yaitu 

sebagai berikut: 

 

 

                                                 
25 Miftah dan Ambok Pangiuk,Budaya Bisnis Muslim Jambi Dalam Persepektif Kearifan 

Lokal, (Malang: Ahlimedia Press, 2020), Cet-I, 105. 
26 Ibid., hal. 624 
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1) Modal Usaha 

Modal usaha adalah uang yang dipakai sebagai pokok (induk) 

untuk berdagang, melepas uang, dan sebagainya; harta benda (uang, 

barang, dan sebagainya) yang dapat dipergunakan untuk menghasilkan 

sesuatu yang menambah kekayaan. Modal dalam pengertian ini dapat 

diinterpretasikan sebagai sejumlah uang yang digunakan dalam 

menjalankan kegiatan-kegiatan bisnis. Banyak kalangan yang 

memandang bahwa modal uang bukanlah segala-galanya dalam sebuah 

bisnis.
27

 Namun perlu dipahami bahwa uang dalam sebuah usaha sangat 

diperlukan. Yang menjadi persoalan di sini bukanlah penting tidaknya 

modal, karena keberadaannya memang sangat diperlukan, akan tetapi 

bagaimana mengelola modal secara optimal sehingga bisnis yang 

dijalankan dapat berjalan lancar. 

2) Upah 

Upah merupakan penerimaan sebagai imbalan dari pemberi kerja 

kepada penerima kerja untuk pekerjaan atau jasa yang telah atau akan 

dilakukan. Berfungsi sebagai penopang kelangsungan kehidupan yang 

layak bagi kemanusiaan dan produksi, dinyatakan atau dinilai dalam 

bentuk yang ditetapkan sesuai persetujuan, undang-undang dan 

peraturan, dan dibayar atas dasar suatu perjanjian kerja antara pemberi 

kerja dan penerima kerja.  

                                                 
27 Opcit., hal. 60 
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Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi yang 

digunakan dalam melaksanakan proses produksi. Dalam proses 

produksi tenaga kerja memperoleh pendapatan sebagai balas jasa dari 

usaha yang telah dilakukannya yakni upah. Maka pengertian 

permintaan tenaga kerja adalah tenaga kerja yang diminta oleh 

pengusaha pada berbagai tingkat upah. 

Fungsi upah secara umum, pertama, untuk mengalokasikan secara 

efisien kerja manusia, menggunakan sumber daya tenaga manusia 

secara efisien, untuk mendorong stabilitas dan pertumbuhan ekonomi.
28

  

Kedua, untuk mengalokasikan secara efisien sumber daya 

manusia. Sistem pengupahan (kompensasi) adalah menarik dan 

menggerakkan tenaga kerja ke arah produktif, mendorong tenaga kerja 

ke pekerjaan yang lebih produktif.  

Ketiga, untuk menggunakan sumber tenaga manusia secara 

efisien. Pembayaran upah (kompensasi) yang relatif tinggi adalah 

mendorong manajemen memanfaatkan tenaga kerja secara ekonomis 

dan efisien. Dengan cara demikian pengusaha dapat memperoleh 

keuntungan dari pemakaian tenaga kerja. Tenaga kerja mendapat upah 

(kompensasi) sesuai dengan keperluan hidupnya.  

Keempat, mendorong stabilitas dan pertumbuhan ekonomi. 

Akibat alokasi pemakaian tenaga kerja secara efisien, sistem perupahan 

                                                 
28 Ibid., hal. 61 
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(kompensasi) diharapkan dapat merangsang, mempertahankan 

stabilitas, dan pertumbuhan ekonomi. 

3)  Pengalaman Usaha/ Lama Usaha 

Faktor lama berusaha bisa juga dikatakan dengan pengalaman. 

Faktor ini secara teoritis dalam buku, tidak ada yang membahas bahwa 

pengalaman merupakan fungsi dari pendapatan. Namun, dalam aktivitas 

sektor informal dengan semakin berpengalamannya seorang mengelola 

usaha, maka semakin bisa meningkatkan pendapatan atau keuntungan 

usaha.  

Pengelolaan usaha dalam sektor informal sangat dipengaruhi oleh 

tingkat kecakapan manajemen yang baik dalam pengelolaan usaha yang 

dimiliki oleh seorang pedagang. Tingkat kecakapan manajemen yang 

baik ini juga sangat dipengaruhi oleh pengalaman atau lama berusaha 

seorang pedagang, sehingga dapat dilihat bahwa tidak ada kesamaan 

antara sesama pedagang sektor informal dalam kemampuan 

pengelolaan usaha sehingga tingkat pendapatan yang mereka hasilkan 

juga berbeda.
29

 

Pengalaman dan lamanya berusaha akan memberikan pelajaran 

yang berarti dalam menyikapi situasi pasar dan perkembangan ekonomi 

saat ini. Pengalaman dan lama berusaha akan memberikan kontribusi 

yang berarti bagi usaha informal dalam menjalankan kegiatan usaha 

jika dibandingkan kepada usaha informal yang masih pemula. 

                                                 
29 Ibid., hal. 62 
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Pengambilan keputusan dalam menjalankan kegiatan usaha demi 

kelangsungan hidup usaha terfokus pada pengalaman masa lalu, 

pengalaman masa lalu akan berguna sebagai tolok ukur dalam 

mengambil sikap ke depan dalam upaya mengembangkan usaha ke arah 

yang lebih maju dan berkesinambungan. 

Kesimpulan Dari faktor-faktor diatas yang dapat mempengaruhi 

dalam peningkatan pendapatan meubel Budhy yaitu : 

a) Modal usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

pendapatan meubel Budhy. 

b)  Tingkat pendidikan pada  tenaga kerja karyawan  tidak berpengaruh 

terhadap tingkat pendapatan  meubel Budhy. Pada dasarnya meubel 

Budhy  mempekerjakan  orang yang memang benar memiliki 

keahlian dibidangnya dan  juga orang yang benar-benar ingin 

berkomitmen serta  konsisten dalam belajar hal baru dengan tujuan 

untuk mengasah kemampuannya yang mana nantinya akan 

berpengaruh juga pada pendapatan usahanya. 

c) Lama usaha tidak berpengaruh pada usaha meubel Budhy, karena 

meubel budhy merupakan usaha yang masih terbilang baru di Desa 

way dente. Dibanding dengan  meubel lain nya meubel Budhy 

memiliki perkembangan yang pesat sehingga bisa menyaingi 

meubel-meubel yang lebih dulu atau lebih lama dari meubel Budhy.  

d) Jam kerja yang diberikan pemilik meubel kepada  karyawan sangat 

berpengaruh pada tingkat pendapatan dan juga produktifitas 
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karyawan dalam bekerja, dengan adanya jam kerja yang panjang 

secara tidak langsung dapat menghasilkan produk yang jelas dan 

lebih baik.  

e)  Upah juga termasuk kedalam faktor yang dapat mempengarui 

pendapaatan meubel budhy, karena denagn upah yang diberikan  

dapat menarik dan menggerakkan tenaga kerja ke arah produktif, 

mendorong tenaga kerja ke pekerjaan yang lebih inovatif, dan aktif 

dalam bekerja. 

 

E. Manajemen Bisnis Islam 

1. Pengertian Manajemen Islam 

Manajemen juga sering diartikan dari kata to manage yang secara 

umum berarti mengurusi. Menurut Stonner, manajemen adalah proses 

perencanaan, pengorganisasian, memimpin, dan mengawasi usaha-usaha 

dari anggota organisasi dan dari sumber�sumber organisasi lainnya untuk 

mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 

Sedangkan dalam perspektif Islam, manajemen merupakan suatu 

kebutuhan yang tak terelakkan dalam memudahkan implementasi Islam 

pada kehidupan pribadi, keluarga, dan masyarakat. Oleh karena itu, 

manajemen sering dianggap sebagai ilmu sekaligus teknik (seni) 

kepemimpinan. Akan tetapi secara umum tidak ada pengertian baku apa 

yang disebut sebagai manajemen Islami. Kata manajemen dalam bahasa 

Arab adalah Idara yang berarti “berkeliling” atau “lingkaran”.  
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Dalam konteks bisnis bisa dimaknai bahwa “bisnis berjalan pada 

siklusnya”, sehingga manajemen bisa diartikan kemampuan manajer yang 

membuat bisnis berjalan sesuai dengan rencana. Apa yang diatur dalam 

islam ini telah menjadi indikator pekerjaan manajemen dan berdasarkan 

syariat islam maka management merupakan bagaian dari syariat islam 

yang identik dengan manajemen islam.
30

 Sebagaimana di dalam firman 

Allah SWT dalam QS. Ash-Shaff (61): 4 

رۡصُوصٞ  ﴿ نَّهُم بُنۡيَنٰٞ مَّ
َ
ا كَأ ِينَ يقَُتٰلُِونَ فِِ سَبيِلهِۦِ صَفِّٗ َ يُُبُِّ ٱلََّّ  ﴾٤إنَِّ ٱللََّّ

 
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-

Nya dalam barisa yang teratur seakan-akan mereka seperti 

suatu bangunan yang tersusun kokoh.”
31

 

 

Manajemen adalah seni dalam mengelola semua sumber daya yang 

dimilikidengan tambahan sumber daya dan metode syariah yang telah 

tercantum dalam kitab suci atau yang telah diajarkan oleh Rasulallah 

SAW. Konsep yang diambil dari hukum Al-Qur’an sebagai dasar 

pengelolaan unsur-unsur manajemenagar dapat menggapai target yang 

ditujui, yang membedakan manajemen islam dengan manajemen umum 

dalah konsep illahiyah dalam implementasi sangat berperan.
32

 

Islam membagi manajemen menjadi dua pengertian: pertama 

manajemen sebagi ilmu, manajemen dipandang sebagai salah satu ilmu 

                                                 
30 M. Ma’ruf Abdullah,  Manajemen Berbasis Syariah, (Yogyakarta: Aswaja Persindo 

2022),  hal. 13 
31 QS. Ash-Shaff (61):4 
32 Exzy. Murniati, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Motivasi Kerja Karyawan 

Dalam Perspektif Manajemen Bisnis Islam (Studi di BMT Surya Mandiri Sejahtera Unit 2 Tulang 

Bawang Lampung). Skripsi Ekonomi syariah Institut Agama Islam (IAIN) Metro Lampung. Tahun 

2017, hal. 36 
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umum yang tidak berkaitan dengan nilai, peradaban (hadlarah) manapun, 

sehingga hukum mempelajarinya fardlu kifayah. Kedua,ilmu sebagai 

aktivitas, ia terkait pada aturan syara, nilai atau hadlarah islam.
33

 

Islam telah menetapkan tujuan adanya penciptaan alam raya ini, 

bagaimana menjaga keseimbangan antara individu, masyarakat dan alam 

semesta.
34

 Sebagaiman terdapat firman Allah SWT yang menjelaskan 

tentang hubungan harmonis antara individu dan kehidupan. 

نسَ إلََِّ لِِعَۡبُدُونِ  ﴿ نَّ وَٱلِۡۡ  ﴾٥٦وَمَا خَلَقۡتُ ٱلِۡۡ

Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku.”(QS. Al-Dzariyat(51):56) 

Secara umum tujuan serta manfaat yang diharapkan dengan 

dipergunakannya manajemen sebagai pendukung dalam mengelola 

organisasi baik organisasi profit dan non-profit adapun tujuan serta 

manfaat yang diterapkannya manajemen pada suatu organisasi adalah 

mampu memberikan arahan pencapaian kinerja secara terukur dan 

sistematis sehingga diharapkan pekerjaan dapat dikerjakan berdasarkan 

time schedule artinya suatu pekerjaan mampu dilaksanakan dan 

terselesaikan secara tepat waktu yang direncanakan. 
35

 

2. Manajemen dalam Bisnis 

Manajemen sangat penting untuk diimplementasikan dalam kegiatan 

bisnis. Kebutuhan terhadap manajemen, bukan hanya karena kebutuhan 

                                                 
33 M. Ismail Yusanto dan  M.K. Widjajakusuma, Manajemen Strategis Perspektif  Syariah, 

(Jakarta; Khairul Bayan, 2003), hal.24 
34 Ibid., hal. 37 
35 Irham Fahmi, Manajemen Teori, kasus,  dan solusi. Alfabeta,CV. Maret 2014, hal. 2 
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akan pengembangan bisnis dan respon terhadap lingkungan perubahan 

organisasi, namun lebih jauh dari itu, kebutuhan terhadap manajemen ialah 

kebutuhan untuk mensukseskan tercapainya tujuan bisnis, serta 

terlaksananya seluruh kegiatan operasional bisnis dengan optimal.
36

  

Beberapa alasan pentingnya mengapa manajemen masih 

diimplementasikan dalam kegiatan bisnis adalah:  

a. Manajemen merupakan suatu kekuatan yang mempunyai fungsi 

sebagai alat pemersatu penggerak, dan pengkoordinir sebagai kegiatan 

bisnis; 

b. Manajemen merupakan sistem kerja yang rasional dalam rangka 

pencapaian tujuan organisasi. Sistem tersebut akan menghasilkan kerja 

operasional bisnis yang efektif dan efisien; 

c. Manajemen mempunyai prinsip-prinsip yang universal sehingga dapat 

dipergunakan dalam setiap kegiatan operasional bisnis tanpa 

mengubah budaya organisasi yang ada; 

d. Manajemen merupakan kemampuan atau keahlian pegawai untuk 

mengelola segala aktivitas yang terjadi di lingkungan bisnis sehingga 

dapat mendeteksi, menyesuaikan, serta menghadapi berbagai 

perubahan yang terjadi baik perubahan teknologi, lingkungan 

persaingan, maupun tuntutan perkembangan yang lebih luas; 

e. Manajemen akan menciptakan kegiatan operasional bisnis yang akan 

membawa organisasi kepada kedudukan yang lebih tinggi dan 

                                                 
36 Buchari Alma, Manajemen Bisnis Syariah  Menanamkan  nilai dan praktik syariah 

dalam bisnis kontemporer, Alfabeta, CV, Desember 2016, hal. 113 
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dihargai, karena merupakan salah satu faktor produksi yang sangat 

diperlukan organisasi; 

f. Manajemen merupakan suatu profesi untuk dapat menangani dengan 

tepat kegiatan operasional bisnis. Dengan manajemen akan terdapat 

pengaturan yang lebih tepat bagi bisnis.
37

 

Berdasarkan uraian tersebut jelaslah manfaat manajemen bagi 

kegiatan bisnis. Manajemen sangat penting, karena di samping bersifat 

pengetahuan, juga merupakan keahlian dari manajer atau pimpinan dalam 

memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam bisnis melalui 

mekanisme sistem yang dapat dipergunakannya. 

3. Fungsi Manajemen Bisnis dalam Islam 

Manajemen merupakan sebuah subjek yang snagat oenting karena ia 

meempersoalan penetapan serta pencapaian tertentu yang ditetapkan oleh 

organisasi. Fungsi-fungsi dasar manajemen saling berkaitan. Yang mana 

perencanaan umpanya mempengaruhi pengorganisasian, dan 

pengorganisasian mempengaruhi pengawasan.
38

 

Kehidupan umat manusia ditandai dengan gerak untuk selalu 

berubah. Aktivitas bisnis adalah gerak dinamis yang tiada henti, sumber 

daya bisnis akan berkembang karena dikelola dan diputar. Kondisi ini 

memacu manusia sebagai agama untuk merumuskan manajemen. Islam 

memberikan panduan kepada manusia dalam melakukan aktivitas bisnis 

antara lain; 

                                                 
37 Ibid., hal. 114 
38 Ibid., hal.116 
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a. Fungsi Perencanaan (Planning) 

Perencanaan didefinisikan sebagai penentuan terlebih dahulu 

apa yang harus dikerjakan, kapan dikerjakan dan siapa yang 

mengerjakanya. Dalam perencanaan terdapat unsur penentuan yang 

berarti bahwa dalam perencanaan tersebut tersirat pengambilan 

keputusan, rencana yang baik akan merumuskan tujuan dan sasaran 

yang ingin dicapai. 
39

 

Sebagaimana disabdakan Rasulullah SAW: “Sesungguhnya 

Allah sangat mencintai orang yang jika melakukan sesuatu pekerjaan , 

dilakukan secara itqan (tepat, tearah, jelas, tuntas). (HR. Thabrani). 

Begitu juga dalam Al-Qur’an Surah Al-Insyirah [94] ayat 6-7: 

ا  ﴿  ﴾٧فَإذَِا فَرغَۡتَ فَٱنصَبۡ   ٦إنَِّ مَعَ ٱلۡعُسِۡۡ يسُّۡۡٗ
 

Artinya: “Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan) 

kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. 

Dan hanya kepada Tuhanlah hendaknya kamu berharap”.
40

 

 

b. Fungsi Pengorganisasian (Organizing) 

Dalam pengorganisasian melakukan pengorganisasian tentang 

fungsi setiap orang, hubungan kerja baik secara vertikal atau 

horizontal. Allah SWT berfirman;  

ِ عَلَيۡكُمۡ إذِۡ ﴿ ْ نعِۡمَتَ ٱللََّّ ْْۚ وَٱذۡكُرُوا قُوا ا وَلََ تَفَرَّ ِ جََِيعّٗ ْ بَِِبۡلِ ٱللََّّ وَٱعۡتَصِمُوا
 ٰ صۡبَحۡتُم بنِعِۡمَتهِۦِٓ إخِۡوَنّٰٗا وَكُنتُمۡ عََلَ

َ
لَّفَ بَيَۡۡ قلُُوبكُِمۡ فأَ

َ
عۡدَاءّٓٗ فَأ

َ
كُنتُمۡ أ

                                                 
39 Nova Yanti Mahela, Manajemen Bisnis Dalam Islam, Jurnal Economic Sharia, Vol.1, 

No. 2, Edisi Februari 2016, hal. 47 
40 QS. Al-Insyirah [94]: 7-6 
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نقَذَكُم 
َ
ُ لَكُمۡ ءَايَتٰهِۦِ شَفَا حُفۡرَةٖ مِِنَ ٱلنَّارِ فأَ ُ ٱللََّّ ۗۡ كَذَلٰكَِ يبُيَِِۡ مِِنۡهَا

 ﴾١٠٣لَعَلَّكُمۡ تَهۡتَدُونَ  
Artinya: “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) 

Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah 

akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa 

Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan 

hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-

orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi 

jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari 

padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 

kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk”. (QS. Ali-Imran 

[3]: 103).41 

 

c. Fungsi Menggerakan/ Kepemimpinan (Actuating) 

Memimpin mencangkup memotivasi bawahan, mengarahkan 

orang-orang lain, memilih saluran-saluran komunikasi yang efektif dan 

memecahkan konflik-konflik.
42

 Sebagaimana Allah SWT berfirman;  

رۡضِ وَرَفَعَ بَعۡضَكُمۡ فَوۡقَ بَعۡضٖ ﴿
َ
ِي جَعَلَكُمۡ خَلََٰٓئفَِ ٱلۡۡ وهَُوَ ٱلََّّ

ٓ ءَاتىَكُٰمۡۗۡ إنَِّ رَبَّكَ سََِيعُ ٱلۡعِقَابِ وَإِنَّهُۥ لَغَفُورٞ  َبۡلُوَكُمۡ فِِ مَا دَرَجَتٰٖ لِِِ
  ُۢ  ﴾١٦٥رَّحِيمُ

Artinya: “Dialah yang menetapkan kamu menjadi penguasa di muka 

bumi, dan ditinggikan-Nya sebagaian kamu atas sebagian 

yang lain beberapa derajat, sebagai cobaan bagimu tentang 

semua yang diberikannya kepadamu.” (QS. Al-An’am; [6]: 

165).43 

 

d. Fungsi Pengendalian/ pengawasan (Controling) 

Tujuan utama dari pengendalian atau pengawasan adalah 

memastikan bahwa hasil kegiatan sesuai dengan apa yang telah 

                                                 
41 QS. Ali-Imran [3]: 103 
42 Ibid., hal 47 
43 QS. Al-An’am; [6]: 165 
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direncanakan.
44

 Selain itu juga perlu melakukan pengamatan dan 

penelitian terhadap jalannya planning. Dalam pandangan Islam 

menjadi syarat mutlak bagi pimpinan untuk lebih baik dari anggotanya, 

sehingga kontrol yang ia lakukan akan efektif. Allah berfirman:  

رۡضِِۖ وهَُوَ ٱلۡعَزِيزُ ٱلَۡۡكِيمُ  ﴿
َ
مَوَٰتِٰ وَمَا فِِ ٱلۡۡ ِ مَا فِِ ٱلسَّ  ﴾١سَبَّحَ لِلََّّ

 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu 

mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan?.” (QS. Ash-

Shoff [61]: 1)45. 

 

e. Fungsi Coordination 

Melakukan pengaturan sebagai upaya untuk mencapai hasil 

yang baik dengan seimbang, termasuk diantara langkah-langkah 

bersama untuk mengaplikasikan planning dengan mengharapkan 

tujuan yang diidamkan. Allah berfirman;  

ْ خُطُوَتِٰ ﴿ لۡمِ كَآفَّةّٗ وَلََ تتََّبعُِوا ْ فِِ ٱلسِِ ْ ٱدۡخُلُوا ِينَ ءَامَنُوا هَا ٱلََّّ يُّ
َ
أ يََٰٓ

بيِٞۡ   يۡطَنِِٰۚ إنَِّهُۥ لَكُمۡ عَدُوِٞ مُّ  ﴾٢٠٨ٱلشَّ
Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu kedalam 

Islam keseluruhannya, dan janganlah kamu turuti langkah-

langkah setan, karena setan itu musuhmu yang nyata.” (QS. 

Al-Baqarah [2]: 208).
46

 

 

f. Fungsi Motivasi (Motivation) 

Menggerakan kinerja semaksimal mungkin dengan hati 

sukarela, ikhlas dan mengharap ridha Allah SWT. Allah SWT 

berfirman: 

                                                 
44 Ibid.,hal.121 
45 QS. Ash-Shoff [61]: 1 
46 QS. Al-Baqarah [2]: 208 
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ن لَّيۡ ﴿
َ
نسَٰنِ إلََِّ مَا سَعََٰ  وَأ   ﴾٣٩سَ للِِۡۡ

Artinya: “Dan bahwasanya manusia tiada memperoleh selain dari apa 

yang telah diusahakannya.” (QS. An-Najm [53]: 39).
47

 

 

Keenam Fungsi tersebut merupakan fondasi utama bagi setiap 

muslim dalam melakukan aktivitas bisnis. Tujuannya agar aktivitas bisnis 

yang dilakukan sejalan dengan aturan-aturan syariah dan menghasilkan 

maslahah bagi setiap manusia. Selain itu, setiap kaum muslim harus 

menyakini bahwa Allah SWT menjadikan dan menyediakan bumi dengan 

segala isinya untuk dikelola sebagai investasi umat manusia. Allah SWT 

tidak membedakan akidah, warga negara maupun jenis kelamin untuk 

memberikan tingkat kemajuan bagi semua manusia yang mempunyai 

semangat untuk berusaha dan bekerja. 

 

 

 

 

 

 

                                                 
47 QS. An-Najm [53]: 39 



 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research). 

Untuk lebih jelasnya, penelitian jenis ini merupakan penelitian yang 

dilakukan dilapangan atau lokasi penelitian. Penelitian yang dilakukan 

dilapangan dengan sasaran yaitu masyarakat secara umum maupun 

khusus.
1
 Tujuan dari penelitian lapangan ini adalah untuk mempelajari 

lebih detail tentang hal yang sedang terjadi di kalangan masyarakat, dan 

pula interaksi yang terjadi dilingkungan sosial baik itu individu maupun 

kelompok lembaga masyarakat. 

Dalam hal ini, peneliti terjun ke lapangan secara langsung, mem 

pelajari, menganalisi, menafsirkan serta menarik sebuah kesimpulan 

mengenai kejadian di lapangan.
2
 Peneliti akan berhadapan secara langsung 

pada data yang ada di lapangan agar mendapatkan hasil yang diinginkan 

secara maksimal. Yang dimaksud dalam penelitian lapangan yaitu pihak 

pengrajin meubel Budhy di Desa Way Dente. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini bersifat 

deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diteliti 

                                                 
1 Toto Syatori Nasehudin dan Nanang Gozali, Metode Penelitian Kuantitatif, ( Bandung: 

Pustaka Setia, 2012 ),  Hal. 55. 
2 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015). 121. 
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dengan keadaan objek maupun subjek yang digambarkan atau dilukiskan 

baik perorangan, masyarakat maupun obyek lain sesuai dengan fakta yang 

tampak. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan 

data-data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan perilaku yang diamati. Penelitian kualitatif lebih menekankan makna, 

logika, definisi dalam hal tertentu, lebih banyak hubungannya dalam 

kehidupan sehari-hari terhadap hal yang diteiti.
3
 

Berdasarkan penjelasan tersebut,  maksud dari  penelitian deskriptif 

kualitatif ialah bentuk penelitian yang mendeskripsikan hasil penelitian 

secara sistematis, akurat dan nalar dengan merangkai kalimat secara tepat 

untuk memperoleh kesimpulan yang tepat. Dari keterangan tersebut dapat 

dipahami bahwa penelitian deskriptif kualitatif tujuan dari penelitian ini 

agar dapat menjelaskan mengenai bagaimana inovasi, motifasi, dan 

militansi yang dilakukan pada usaha meubel dalam meningkatkan 

pendapatan usaha agar sesuai dengan manajemen bisnis islam di Desa Way 

Dente. 

 

B. Sumber Data 

Pada dasarnya dalam melakukan penelitian diperlukan adanya data 

yang konsisten dengan lapangan. Untuk mendapatkan data tersebut tentunya 

membutuhkan sumber data. Sumber data dapat berupa sumber data primer dan 

sumber data sekunder. 

                                                 
3 Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Ekonomi Islam Muamalah, 

( Bandung: Pustaka Setia, 2014 ), hal. 49. 
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1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber pertama dimana sebuah data 

dihasilkan. Dalam penelitian ini yang dijadikan sumber data primer adalah 

pemilik usaha meubel Budhy yaitu bapak Zaenal, karyawan meubel Budhy 

yaitu bapak Agus, bapak Kateno, Mas Wahyu, dan juga Mas Kurni, dan 

Konsumen meubel Budhy.  

Pengambilan sempel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

Purposive Sampling. Purposive Sampling adalah pengambilan sampel 

dengan menggunakan beberapa pertimbangan tertentu sesuai dengan 

kriteria yang diinginkan untuk dapat menentukan jumblah sampel yang 

akan diteliti. 
4
 Dalam hal ini tujuan peneliti dalam mengunakan purposive 

sebagai sampel yaitu karena peneliti sebelumnya telah melakukan 

pertimbangan pemilihan atau seleksi terhadap tiga  meubel yang ada di 

Desa Way Dente yang menarik untuk di teliti. Meubel Budhy menjadi 

pilihan terbaik peneliti untuk melakukan penelitian dikarenakan bukan 

hanya kriteria purposive karyawan yang mencapai usia produktif tetapi 

owner yang dapat membantu dalam memahami sebuah fenomena 

permasalahan yang terjadi pada meubel Budhy.  

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder ialah sumber data yang secara tidak langsung 

memberikan data pada pengumpul data atau kepada peneliti.
5
 Dalam 

                                                 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D 

(Bandung: CV Alfabeta, 2018), hal. 138 
5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D 

(Bandung: CV Alfabeta, 2014), hal. 300 
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penelitian ini, sumber data sekunder berasal dari buku, jurnal, artikel 

internet, beberapa masyarakat yang menjadi konsumen meubel budhy  dan 

dokumen lainnya yang dapat menjadi data pelengkap untuk dijadikan 

bahan penelitian. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara (Interview) 

 Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 

makna dalam suatu data tertentu. Macam-macam wawancara yaitu: 

Wawancara terstruktur (struktured interview), Wawancara semiterstruktur 

(semi structure interview) dan wawancara tidak terstruktur (unstructured 

interview). Dalam hal ini peneliti menggunakan wawancara semi 

terstruktur wawancara semi terstruktur adalah kategori in-dept interview, 

dimana pelaksanaannya lebih bebas apabila dibandingkan dengan 

wawancara terstruktur. Tujuannya adalah menemukan permasalahan 

secara lebih terbuka. Responden diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam 

melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan 

mencatat yang dikemukakan responden.
6
 Karena pada proses wawancara 

kepada narasumber, peneliti hanya menyiapkan beberapa pertanyaan yang 

sesuai dengan informasi yang didapatkan, namun pertanyaan-pertanyaan 

                                                 
6 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif R&D. (Bandung:Alfabeta, 2017), hal. 

231-233. 
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tersebut dapat berkembang dengan situasi saat wawancara dilakukan 

dengan pemilik usaha, karyawan dan konsumen meubel Budhy. 

2. Dokumentasi 

Dokumen dapat berupa tulisan, ganbar, atau karya-karya 

menumental. Data dokumen yang dipilih harus memiliki kredibilitas yang 

tinggi. Dengan menggunakan teknik ini peneliti dapat menggunakan 

sampel yang besar. Selain itu, data yang diperlukan tidak terpengaruh oleh 

kehadiran peneliti sebagaimana teknik wawancara.
7
 Dibandingkan dengan 

metode lain, maka metode ini agak tidak begitu sulit, dalam arti apabila 

ada kekeliruan sumber datanya masih tetap belum berubah. Dengan 

metode dokumentasi yang diamati bukan benda hidup tetapi benda mati. 

 

D. Teknik Keabsahan Data  

Penelitian ini berangkat dari data, dimana data merupakan bagian yang 

paling pokok dalam sebuah penelitian. Untuk menjamin keabsahan data pada 

penelitian ini, maka penelitian ini menggunakan teknik penjamin keabsahan 

data triangulasi. Triangulasi dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan data 

yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 

sumber data yang telah ada. Dalam penelitian ini, peneliti membandingkan 

informasi yang diperoleh dari hasil wawancara dan dokumentasi terkait. 

Dalam penelitian pemeriksaan atau pengecekan pada keabsahan menggunakan 

triangulasi teknik. Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas 

data dengan cara mengecek data dari sumber yang sama dengan menggunakan 

                                                 
7 Ibid., hal. 240-241. 
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teknik yang berbeda. Misalnya informasi diperoleh melalui wawancara, yang 

kemudian diverifikasi melalui dokumentasi. Peneliti menggunakan teknik 

melalui wawancara dan dokumentasi untuk menguji kredibilitas data.
8
 Tujuan 

dari trianggulasi bukan untuk mencari kebenaran tentang beberapa fenomena, 

tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah 

ditemukan. Nilai dari teknik pengumpulan data dengan trianggulasi adalah 

untuk mengetahui data yang diperoleh convergent (meluas), tidak konsisten. 

Oleh Karena itu dengan menggunakan teknik triangulasi dalam pengumpulan 

data, maka data yang diperoleh akan lebih konsisten, tuntas dan pasti.  

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi 

dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam 

unit-unit, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan mana 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 

oleh diri sendiri dan orang lain.  

Analisis data kualitatif dilakukan secara induktif yaitu suatu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi 

hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data tersebut, 

selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga dapat 

                                                 
8 Ibid., hal. 274. 
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disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan data 

yang terkumpul.
9
  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti melakukan penelitian dengan 

metode analisis data kualitatif karena data yang diperoleh merupakan 

keterangan-keterangan dalam bentuk uraian atau ungkapan dan narasumber. 

Kemudian data tersebut dianalisis menggunakan cara berpikir induktif yaitu 

berangkat dari informasi tentang inovasi, motivasi, dan militansi yang 

dilakukan oleh usaha meubel Budhy dalam meningkatkan pendapatan 

usahanya.  

Teknik analisis data yang digunakan dalam analisis kualitatif memiliki 

tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Tahapan tersebut adalah sebagai berikut:  

1. Reduksi Data  

Mereduksi data yang digunakan berarti merangkum dan 

mengumpulkan informasi yang ada dilapangan.
10

 Dalam mereduksi data 

peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur kepada Narasumber 

bebas dalam dalam melakukan wawancara secara langsung ataupun tidak 

langsung (melalui WhatsApp), tujuan nya untuk menemukan permasalahan 

secara terbuka. Dengan demikian data yang telah di reduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan didukung dengan 

                                                 
9 Ibid., hal. 244-245. 
10 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen (Bandung, 2013), hal. 405. 
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dokumentasi sebagai bentuk ke konkreetan data yang diproleh langsung 

dari Narasumber. 

2. Penyajian Data 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilakukukan untuk dapat 

melihat gambaran keseluruhan atau bagian-bagian tertentu. Pada tahap ini 

peneliti mengklasifikasikan dan menyajikan data sesuai dengan pokok 

permasalahan yang telah dilakukan pada saat reduksi data melalui 

wawancara langsung kepada Narasumber. Dalam menyajikan  data bisa 

diakukan dalam bentuk uaraian singkat berupa tulisan.
11

 Dengan 

menyajikan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami tersebut. 

3. Menarik Kesimpulan 

Kegiatan penyimpulan meruapakan langkah lebih lanjut dari 

kegiatan reduksi dan penyajian data. Data yang sudah direduksi dan 

disajikan secara sistematis akan disimpulkan sementara.
12

 Kesimpulan 

yang diperoleh pada tahap awal biasanya kurang jelas, tetapi pada tahap-

tahap selanjutnya akan semakin tegas dan memiliki dasar yang kuat.  

Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif adalah berfikir 

induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang didapat, selanjutnya di 

kembangkan menjadi hipotesis. Berdasakan hipotesis yang di rumuskan 

berdasarkan data tersebut, selanjutnya di carikan data lagi secara 

                                                 
11 Ibid.,hal. 408 
12 Wiratna Sujarweni, Metedologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi (Yogyakarta: Pusataka 

Baru Pres, 2019), hal. 34. 
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berulang�ulang sehingga selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesis 

tersebut diterima atau ditolak berdasarkan data yang terkumpul.
13

 

 Cara berfikir induktif yaitu suatu cara yang berangkat dari 

fakta�fakta yang khusus dan kongkrit, peristiwa kongkrit, kemudian dari 

fakta atau peristiwa yang khusus dan kongkrit tersebut ditarik secara 

generalisasi yang mempunyai sifat umum.
14

 Tujuan nya untuk 

menyederhankan yang telah terkumpul dan menyajikan dalam susunan 

yang baik sehingga lebih mudah di pahami.  

Setelah melakukan reduksi data dan  penyajian data, langkah terakhir 

dalam aktivitas penelitian ini, penulis menarik kesimpulan mengenai 

penerapan inovasi, motivasi dan militansi meubel budhy dalam 

meningkatkan pendapatan usaha ditinjau dari manajem bisnis islam. 

                                                 
13 Nurdin dan Hartati, Metodologi Penelitian Sosial, hal. 201. 
14 J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal.  297. 



 

 

 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil Desa Way Dente 

Desa Way Dente merupakan salah satu desa yang terletak di 

Kecamatan Dente Teladas Kabupaten Tulang Bawang, kecamatan ini 

merupakan hasil pemekaran dari Kecamatan Gedung Meneng yang mana 

termasuk kedalam wilayah Kabupaten Tulang Bawang. Pemekaran ini 

terjadi pada masa kepresidenan bapak bambang susilo yudhoyono dan 

disahkan pada perda no 1 tahun 2007.
1
 

Pada mula nya desa Way Dente menjadi satu dengan desa Teladas 

namun pada tahun 2009 desa teladas mengalami pemekaran hingga 

terbentuk lah desa Way Dente itu sendiri. Pada tahun yang sama untuk 

pertama kalinya diadakan pemilihan kepala desa  dan yang terpilih pada 

saat itu adalah bapak Sirep Surepto (Alm), hingga pada tahun 2017 

diadakan kembali pemilihan kepala desa, dan yang terpilih adalah bapak 

Ali Rahman beliau menjabat hingga sekarang.
2
  

 Pada awal pemekaran, desa Way Dente ini   memiliki nama desa 

Dente Teladas, nama ini mengikuti dari nama desa sebelumnya. Hingga 

akhirnya desa berganti nama menjadi desa Way Dente pada awal tahun 

2011 dan diresmikan pada tahun yang sama. Pergantian nama ini bukan 

                                                 
1 Wawancara dengan Kepala Desa Bapak Ali Rahman pada tanggal  5 Juni 2023 
2 Wawancara dengan Kepala Desa Bapak Ali Rahman pada tanggal  5 Juni 2023 
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tanpa alasan, dimana arti kata Way merupakan air dan  mengingat kondisi 

geografis desa yang banyak terdapat wilayah perairan.
3
  

2. Visi dan Misi  

Visi dari desa Way Dente adalah : 

“terwujudnya masyarakat yang cerdas sehat dan sejahtera melalui 

SDM yang mampu melayani masyrakat secara menyeluruh”  

Sedangkan untuk misi dari desa way dente dalah sebagai berikut: 

a. Meningkatkan kesejahteraan masyrakat disemua bidang  

b. Memberdayakan SDM secara optimal 

c. Mewujudkan masyrakat yang sehat 

d. Meningkatkan kecerdasan dan kinereja 

e. Memacu kemandirian untuk berkarya 

f. Saling menghormati antar dan golongan 

g. Menciptakan kebersamaan dalam kegiatan 

h. Memberdayakan gotong royong. 

3. Kondisi Geografis 

a. Letak Wilayah 

Secara topografi wilayah Desa Way Dente merupaka daerah river 

basin atau dapat dikatakan sebagai wilayah yang mempunyai banyak 

aliran sungai. Curah hujan yang terjadi diwilayah  Way Dente relatif 

                                                 
3 Wawancara dengan Kepala Desa Bapak Ali Rahman pada tanggal  5 Juni 2023 
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sedang. Batas wilayah administratif desa way dente adalah sebagai 

berikut:
4
 

1) Pada sebelah timur = Desa Way Dente berbatasan dengan Desa 

Kekatung. 

2) Pada sebelah selatan = Desa Way Dente berbatasan dengan Desa 

Pendowo Asri 

3) Pada sebelah barat = desa Way Dente berbatasan dengan Desa 

Dente Makmur  

4) Pada sebelah utara = desa Way Dente berbatasan dengan Desa 

Teladas  

b. Luas Wilayah  

Luas wilayah desa Way Dente kurang lebih sekitar 3.242 Ha. 

Seacra administratif desa Way Dente terbagi menjadi 4 dusun yang 

meliputi : 

1) Dusun Pancoran Mas 1 

2) Dusun Pancoran Mas 2 

3) Dusun Dente Baru 1 

4) Dusun Kampung Tua II 

Penggunaan lahan pada wilayah desa  way dente terbagi 

kedalam bebrapa bidang diantara nya adalah sebagai berikut : 

1) Lahan sawah    : 286 Ha 

2) Lahan ladang    : 400 Ha 

                                                 
4 Wawancara dengan Kepala Desa Bapak Ali Rahman pada tanggal 5 Juni 2023 
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3) Lahan perkebunan  : 650 Ha 

Dan beberapa lahan yang belum masuk kedalam pendataan data 

Desa, seperti lahan peternakan, Lahan hutan, lahan pemukiman.
5
 

c. Demografi  

Berdasarkan pada registrasi penduduk, menunjukan bahwa 

jumlah penduduk yang menjadi kepala keluarga (KK) sebanyak 1.040 

yang terbagi kedalam beberapa bagian sebagai berikut:
6
 

a) Keluarga pra sejahtera  : 450 KK 

b) Keluarga sejahtera I   : 290 KK 

c) Keluarga Sejahtera II   : 250 KK 

d) Keluarga sejahtera III   : 42 KK 

e) Keluarga sejahtera III plus  : 8 KK 

Dengan total jumlah penduduk 3.672 jiwa yang terdiri dari 

1.751 jiwa penduduk berjenis kelamin laki laki dan 1921 penduduk 

berjenis kelamin perempuan. 

Tabel 4.1 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

No 

Jenis kelamin  

Jumlah 
Laki- laki Perempuan 

1 1.751 1.921 3672 

Sumber : Profil Desa Way Dente Kecamatan Dente Teladas Kab. 

TUBA
7
 

                                                 
5 Wawancara dengan Kepala Desa Bapak Ali Rahman pada tanggal  5 Juni 2023 
6 Wawancara dengan Kepala Desa Bapak Ali Rahman pada tanggal  5 Juni 2023 
7 Wawancara dengan Kepala Desa Bapak Ali Rahman pada tanggal 5 Juni 2023 
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Pada gambar diatas dapat diketahui bahwa penduduk dengan 

jenis kelamin laki laki lebih banyak dibandingkan dengan penduduk 

berjenis kelamin perempuan. 

Untuk mendiskripsikan lebih lengkap tentang informasi 

kependudukan di Desa Way Dente maka dilakukanlah identifikasi 

jumlah penduduk yang menitik beratkan pada klasifikasi usia dan jenis 

kelamin, sehingga mempunyai hasil yang lebih komprehensip tentang 

gambaran kependudukan dengan hasil sebagai berikut.
8
 

 

Tabel 4.2 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia 

 

No Kelompok Usia Jumlah Jiwa 

1 0-17 1.870 

2 18-56 1.200 

3 >56 602 

Jumlah 3.672  

Sumber : profil Desa Way Dente Kecamatan Dente Teladas Kab. 

TUBA
9
 

 

Sedangkan untuk dapat mengetahui tingkat pendidikan pada 

penduduk/ masyarakat  desa Way Dente dapat dilihat melalui tabel 

dibawah ini.10 

 

 

                                                 
8 Wawancara dengan Kepala Desa Bapak Ali Rahman pada tanggal 5 Juni 2023 
9 Wawancara dengan Kepala Desa Bapak Ali Rahman pada tanggal 5 Juni 2023 
10 Wawancara dengan Kepala Desa Bapak Ali Rahman pada tanggal 5 Juni 2023 
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Tabel 4.3 

Perkembangan Pendidikan Terakhir Penduduk Desa Way Dente 

 

No Uraian pendidikan Jumlah penduduk 

1 Tidak  tamat SD sederajat 290 

2 Tamat SD sedrajat 2.600 

3 SMP Sedrajat 427 

4 SMA Sedrajat 260 

5 Akademi Diploma I-III 15 

6 Sarjana S1 30 

7 Sarjana S2 - 

8 Sarjana S3 - 

 9 Pondok pesantren 35 

10 Pendidikan keagamaan  15 

Jumlah 3.672 

Sumber : profil Desa Way Dente Kecamatan Dente Teladas Kab. TUBA
11

 

Dari  hasxil pendataan agama yang dianut oleh masyarakat Way 

Dente dapat diketahui dari tabel berikut ini.
12

 

Tabel 4.4 

Jumlah pemeluk agama 

No 
Nama 

Agama 

Jumlah 

pemeluk 

 

Prasarana ibadah 

Jumlah 

Tempat 

1 Islam  3.342 Masjid dan mushola 5, dan 9 

2 Kristen 185 Gereja  1 

3 Protestan 115 Gereja  1 

4 Budha  - Vihara  - 

5 Hindu  30 pura 1 

jumlah 3.672   

Sumber : profil Desa Way Dente Kecamatan Dente Teladas Kab. TUBA
13

 

d. Perekonomian Desa 

Secara garis besar ekonomi masyarakat Way Dente  dihasilkan 

dari beberapa mata pencaharian. Untuk lebih rincinya dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini.
14

 

                                                 
11 Wawancara dengan Kepala Desa Bapak Ali Rahman pada tanggal 5 Juni 2023 
12 Wawancara dengan Kepala Desa Bapak Ali Rahman pada tanggal 5 Juni 2023 
13 Wawancara dengan Kepala Desa Bapak Ali Rahman pada tanggal 5 Juni 2023 
14 Wawancara dengan Kepala Desa Bapak Ali Rahman pada tanggal 5 Juni 2023 
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Tabel 4.5 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 

 

No Mata pencaharian Jumlah jiwa 

1 PNS (Pegawai Negeri Sipil) 8 

2 Guru Honor/Swasta 2.400 

3 Wiraswasta 350 

4 Petani/Pekebun 1000 

5 Peternak 50 

6 Nelayan 350 

7 Dokter  1 

8 Perawat  5 

9 Pengrajin Meubel 3 

10 Tidak bekerja  1262  

Jumlah  5.428⁕ 

Sumber : profil Desa Way Dente Kecamatan Dente Teladas Kab. TUBA
15

 

B. Penerapan Inovasi, Motivasi, dan Militansi Dalam Meningkatkan 

Pendapatan Usaha Meubel Ditinjau Menejemen Bisnis Islam 

Meubel atau furniture merupakan semua perlengkapan rumah yang 

mencakup barang seperti kursi sofa, lemari, meja, spring bed dan yang lain 

sebagainya. Selain itu usaha meubel merupakan tempat membuat 

perlengkapan rumah tersebut yang kemudian dijual kepada para konsumen 

untuk mendapatkan keuntungan. Sedangkan untuk memperoleh keuntungan 

dapat dilihat bagaimana penerapan meubel dalam mengembangkan sikap 

inovatif, motivasi dan juga meningkatkan militansi dalam suatu usaha 

sehingga dapat memberikan efek yang menguntungkan bagi pendapatan 

usaha. Berikut sebagaimana penerapan inovasi, motivasi dan militansi dalam 

meningkatkan pendaptan meubel Budhy: 

 

 

                                                 
15 Wawancara dengan Kepala Desa Bapak Ali Rahman pada tanggal 20 Agustus 2022 
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1. Penerapan Inovasi Dalam Meningkatkan Pendapatan 

Inovasi sangatlah penting pada perkembangan pendapatan dalam 

suatu usaha, di mana inovasi  merupakan aktivitas yang membawa sumber 

energi dengan kepasitas baru untuk menghasilkan perkembangan baru 

dalam meubel itu sendiri. Inovasi memiliki beragam jenis inovasi yaitu 

inovasi model bisnis (Produk), inovasi marketing, inovasi layanan, inovasi 

administrasi, inovasi kontinum, dan inovasi teknik. Akan tetapi tidak 

semua jenis inovasi tersebut diterapkan oleh meubel Budhy.  

Desa Way Dente, Kecamatan Dente Teladas terdapat 3 tempat 

produksi meubel dengan rincian, Karjak Meubel milik bapak Karjak yang 

bergerak dibidang pembuatan lemari dari kayu, pintu dan jendela, 

Meubele Furniture milik bapak Sukro yang bergerak dibidang pembuatan 

lemari dari Alumunium, lemari dari bahan kayu, dan kursi dari kayu dan 

meubel Budhy yang paling berkembang dalam 5 tahun terakhir milik 

bapak Budhy kemudian dialihkan kepada anak menantu nya yaitu pak 

Zaenal. Meubel ini memproduksi berupa satu set Sofa, spring bed, dan 

juga membuka jasa service sofa serta service spring bed. 

Menurut hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 

pemilik usaha “meubel Budhy” yaitu Bapak Zaenal, Beliau mengatakan 

yakni: 

“Untuk Meubel yang diproduksi oleh meubel Budhy yaitu: Satu 

Set Sofa dan Spring Bed, itu juga ada beberapa tipe (kecil, sedang, 

dan jaguar (besar)). Kalau untuk springbed nya kami ada springbed 

yang besik dan ada yang springbed sorokan  two in one. Selain itu  

kami juga membuka jasa service sofa dan juga jasa service 

springbed. Dalam bersaing saya tidak begitu menghawatirkan 
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karena di Desa Way Dente masih sedikit jadi saya lebih berfokus 

pada kepuasan konsumen, untuk sasaran penjualan masyarakat 

sekitar Desa Way Dente maupun diluar Desa dan untuk pemesan 

nya bisa datang langsung kerumah ataupun melalui WhatsApp. 

Inovasi yang saya lakukan yaitu inovasi pada model produk, yang 

mana saya membuat model kursi sofa two in one dan spring bed 

sorokan bisa dipakai dua cara. Jadi sebelum saya membuat perlu 

saya memeberikan gambaran atau ilustrasi kepada konsumen 

apakah konsumen suka atau cocok sama desain produk nya, 

selanjutnya dari segi proses dan pelayanan kami dengan senang 

hati merima konsumen untuk konsul terlebih dahulu sebelum 

pembuatan produk dari segi kain, busa, kayu yang premium atau 

yang standart. Akan tetapi untuk saat ini saya lebih banyak 

menerima pesanan permintaan sesuai yang konsumen mau karena 

lebih ringkas dan cepat. Dan untuk pendapatan yang saya peroleh 

tidak dilihat dari produk inovasi ataupun produk permintaan dari 

konsumen karena harga kedua produk tersebut tidak ada bedanya. 

Pendapatan yang saya peroleh tergantung kualitas bahan pokok 

yang dibutuhkan oleh konsumen dan tingkat kesulitan nya.”
16

 

 

Dari hasil penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa meubel 

Budhy telah melakukan inovasi pada ide jenis usaha yang akan beliau 

geluti yaitu usaha meubel kursi sofa dan springbed busa yang mana di 

Desa way dente sendiri masih belum ada yang membuka meubel serupa 

dan juga inovasi model produk yang beliau lakukan yaitu membuat kursi 

sofa two in one yang artinya memiliki 2 fungsi dalam satu produk bisa 

digunakan sebagai tempat bersantai bisa juga digunakan sebagai tempat 

tidur. Selain itu pada inovasi spring bed sorokan dibuat dengan design two 

in one  memiliki 2 kasur busa dalam satu produk  sehingga bisa digunakan 

dua oleh orang dengan kasur yang berbeda, jika tidak diperlukan maka 

springbed model sorokan dapat disorokan (disimpan) kembali ke tempat 

semula. Inovasi ini dilakukan agar memudahkan masyarakat Desa Way 

                                                 
16 Wawancara dengan Bapak Zaenal (pemilik) Meubel Budhy, 06 Agustus 2023. 
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Dente dalam memperoleh kenyamanan yang sangat praktis. Selain inovasi 

model usaha dan juga model produk, meubel Budhy juga melakukan 

inovasi layanan, pelayanan yang diberikan meubel Budhy kepada 

konsumen yaitu adanya konsultasi terlebih dahulu kepada pemilik usaha 

terkait design, bahan pokok, pemilihan warna dan perpaduan warna yang 

diinginkan, ukuran produk, serta pembayaran yang akan dilakukan bisa 

melalui COD (Cash on Delivery), dan juga bisa melalui Transfer. Dengan 

adanya konsultasi terlebih dahulu untuk memudahkan pemilik usaha 

dalam memenuhi keinginan dan kepuasan konsumen hal tersebut bisa 

dilakukan secara langsung datang ke kediamaan bapak Budhy atau melalui 

WhatsApp, setelah terjadinya kesepakatan maka produk akan segera 

dikerjakan. Pendapatan penjualan meubel didasarkan pada aspek kualitas 

bahan baku yang dibutuhkan oleh konsumen dan tingkat kesulitan nya. 

Untuk inovasi yang dilakukan oleh meubel Budhy yaitu inovasi model 

bisnis,  inovasi design  produk, inovasi proses, dan inovasi layanan. 

Sedangkan, dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

karyawan dari meubel Budhy, yaitu sebagai berikut: 

“Saya sangat terbantu dengan adanya meubel milik bapak Zaenal 

ini, dikarenakan beliau tidak sungkan untuk mengajari saya dan 

diperbolehkan berkerja disini. Dampak yang saya rasakan bekerja 

di meubel ini saya belajar tentang membuat rangka kursi, meja dan 

yang lainnya, juga saya dapat membantu sedikit-sedikit 

perekonomian keluarga. Kalo dari karyawan itu hanya berfokus 

pada pengerjaan produk yang diminta dari mas zaenal nya, tapi 

terkadang kita juga diminta pendapat atau saran nya kira-kira ide 

model produk ada yang kurang atau tidak.”
17

 

                                                 
17 Wawancara dengan  Mas Wahyu (karyawan) Meubel Budhy, 7 Agustus 2023. 
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Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada ibu sumarmi 

salah satu pembeli meubel Budhy, beliau mengatakan: 

“ Saya merasa terbantu dengan adanya  keberadaan meubel Budhy 

karena meubel ini dibuat dengan bahan yang kualitasnya bagus dan 

manual jadi lebih awet, sangat membantu kebutuhan masyarakat 

sekitar termasuk saya sendiri.  Saya lebih seneng aja beli di meubel 

ini jadi saya tidak perlu pesan kursi sofa jauh-jauh melalui orang. 

Masalah penetapan harga saya pikir ramah dikantong jika 

dibanding saya harus pesan melalui agen selain itu juga bisa nego 

harga disesuaikan dengan kebutuhan kita mau jadi saya memilih 

beli di sini dan kualitasnya sudah terpercaya, dan saya merasa puas 

dengan harga yang sesuai dengan kualitas. Penilaian terhadap 

mebel ini cukup baik karena saya bisa request sesuai yang saya 

mau.
18
” 

 

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada karyawan dan 

konsumen meubel bapak Zaenal, dapat dipahami bahwa keduanya senang 

dengan adanya meubel ini dikarenakan untuk karyawan dapat menambah 

pengalaman dan juga penghasilan keluarga dan untuk konsumen lebih 

mudah mendapatkan perabotan rumah yang diinginkan dengan kualitas 

maupun harga yang tidak mengecewakan. 

Penerapan inovasi yang dilakukan oleh meubel Budhy ini masih 

belum sepenuhnya diterapkan, dari segi ide usaha dan juga ide produk 

sudah dijalankan tetapi tidak ada peningkatan pada perubahan usahanya, 

dan juga tidak ada inovasi kelanjutan. 

2. Penerapan Motivasi Dalam Meningkatkan Pendapatan 

Motivasi merupakan salah satu penyebab keberhasilan suatu usaha 

dalam menyelesaikan tugasnya. pada umumnya tingkah laku manusia 

dilakukan secara sadar, artinya selalu didorong oleh keinginan untuk 

                                                 
18 Wawancara dengan Ibu. Sumarmi (konsumen) Meubel Budhy, 07 Agustus 2023. 
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mencapai tujuan tertentu. Semakin besar motivasi, semakin besar pula 

kesuksesan dalam mencapai tujuan. 

Menurut hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 

pemilik usaha “meubel Budhy” yaitu Bapak Zaenal, Beliau mengatakan 

yakni: 

“Kalo motivasi saya untuk terus melanjutkan usaha bapak saya ini 

karena di Desa way dente masih sedikit pesaingnya belum ada, 

terutama meubel yang memproduksi kursi dari busa karena 

kebanyakan meubel memproduksi dari bahan kayu, kebetulan saya 

juga punya keahlian dibidang meubel, selain itu juga yaa 

membantu masyarakan dalam mendapatkan pekerjaan dan bisa 

memudahkan masyarakat sekitar untuk memperoleh kursi sofa 

ataupun spring bed busa, karena sejauh ini saya melihat banyak 

dari mereka yang pesan kursi sofa melalui agen pemesanan dari 

kota. Dan untuk memotivasi karyawan biar semangat dalam 

bekerja itu saya memberikan bonus tambahan apabila mereka bisa 

mnyelesaikan target yang saya minta, jika dalam satu hari dia bisa 

menyelesaikan 3 set produk kursi sofa maka akan saya beri 

bonus.”
19

 

 

Sedangkan, dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

karyawan dari meubel Budhy, yaitu sebagai berikut: 

1. Hasil wawancara dengan Mas Kurni (Karyawan panggilan) 

“Dari awal dibukanya meubel ini saya udah ikut bantu-bantu pak 

Budhy bareng mas Zaenal, karena dulu saya juga masih nunggu 

panggilan kerja, jadi saya sembari ikut bantu-bantu. Motivasi saya 

selain kebutuhan saya juga ingin memiliki usaha sendiri yang 

termotivasi dari bapak Budhy karena diusianya yang sudah lanjut 

masih semangat untuk bekerja dan membantu masyarakat untuk 

mudah mendapatkan kebutuhan yang dibutuhkan. Saya juga pernah 

menjadi karyawan tetap di meubel Budhy tetapi setelah pindahnya 

meubel Budhy ke kampung sebelah saya sudah tidak sering lagi 

membantu dan Selama saya kerja sama pak Budhy ataupun sama 

mas Zaenal sangat terbantu sekali dari segi upah dan bonus yang 

diberikan juga lebih dari cukup. Dan sekarang saya hanya menjadi 

                                                 
19 Wawancara dengan Bapak Zaenal (pemilik) Meubel Budhy, 06 Agustus 2023. 
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karyawan panggilan meskipun upah yang diberikan tidak sebesar 

sebelumnya itu terbilang cukup ” 
20

  

 

 

2. Hasil wawancara dengan Bapak Agus (Karyawan tetap) 

 

“Lebih kebutuhan si mba, saya ikut kerja sama mas zaenal yang 

pertama pasti untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari apalagi saya 

juga punya anak yang udah sekolah. Kalo mau cari kerja buruh 

didesa sekarang udah susah selain pendapatan nya ngk seberapa 

capeknya dua kali lipat dari kerja di meubel karena kalo di meubel 

juga kita dapet bonus dari boss kalo kita bisa selesaikan target kita 

jadi saya juga semakin semangat gitu kalo dikasih gaji lebih. Selain 

itu kerjanya bisa lebih santai dan ngk panas-panasan.”
21

 

 

3. Hasil wawancara dengan Mas Wahyu (Karyawan panggilan) 

“Motivasi saya, saya ikut kerja di meubel ini karena membutuhkan 

pekerjaan tambahan untuk menambah penghasilan saya. Sebelum 

ikut sama mas Zaenal ini saya juga sudah ikut bapak saya kerja 

buat muat (muat singkong, sawit, ataupun kayu)  dan kerjanya juga 

kalo cuma ada muatan aja.  Ya kalo masalah gimana cara bagi 

waktunya kalo pas barengan itu saya bisa izin dulu sama mas 

Zaenal dan lebih utamain ikut bapak kerja karena muatan juga ngk 

selalu tiap hari ada dan di meubel Budhy juga punya 2 karyawan 

tetap jadi aku rasa itu cukup. Yang saya tahu memang Mas Zaenal 

akan memberikan bonus sama karyawan nya yang bisa 

menyelesaikan target, tapi saya ngk tau berapa yang dikasi karena 

saya sendiri belum pernah selesaiin targetjadi belum dapet 

bonus.”
22

 

 

4. Hasil Wawancara dengan Bapak Kateno (Karyawan tetap)  

“Sama kaya karyawan yang lain nya mba, kita kerja motiv yang 

paling utama jelas karena kebutuhan, saya aja yang kerja di meubel 

digaji cukup belum bisa mencukupi kebutuhan hidup sehari-

harinya jadi istri juga ikut bantu kerja buruh tani di Desa. karena 

anak saya juga udah sekolah SMP mau ke SMA jadi butuh dana 

yang banyak untuk kebaikan anak terutama pendidikan nya biar 

ngk kaya orang tua nya ini. Apalagi dijaman sekarang susah nyari 

pekerjaan terutama di Desa. Kalo kerja buruh di Desa itu banyak 

mba tapi kalo kerja buruh itu perlu banyak tenaga sedangkan gaji 

yang kita dapat ngk setara sama tenaga kita. Tapi ya tetep mau 

                                                 
20 Wawancara dengan Mas Kurni (karyawan lama) Meubel Budhy, 06 Agustus 2023. 
21 Wawancara dengan Bapak Agus  (karyawan) Meubel Budhy, 11 Agustus 2023. 
22 Wawancara dengan Mas Wahyu (karyawan baru) Meubel Budhy, 06 Agustus 2023. 
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dikit mau banyak tetep di syukuri, syukur Alhamdulillah mas 

Zaenal ini orangnya baek sama karyawan nya, dikasih bonus klo 

kita mampu kejar target kita sama ada pengerjaan produk jaguar, 

meskipun tidak banyak tapi cukup.”
23

 

 

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada keempat 

karyawan meubel Budhy yaitu Mas Kurni, Bapak Agus, Mas Wahyu dan 

Bapak Kateno, dapat dipahami bahwa yang menjadi motivasi dari keempat 

karyawan tersebut karena faktor pemenuhan kebutuhan  dan untuk 

memperoleh penghasilan dari sumber yang baik. Sedangkan respon dari 

karyawan terhadap motiv/dorongan yang diberikan kepada pemilik meubel 

yaitu dengan cara memberikan karyawan bonus tambahan apabila mereka 

mampu menyelesaikan target yang diminta tepat waktu dan juga setiap 

pembuatan produk yang ukuran besar. Karyawan merasa senang karna 

dengan itu mereka jadi lebih semangat untuk bekerja nya.   

Dalam penerapan motivasi yang diberikan pemilik usaha meubel 

Budhy kepada Karyawan dikatakan berhasil karena dengan memberikan 

dorongan seperti bonus dalam setiap penyelesaian target yang diminta dan 

penyelesaian produk dalam ukuran besar, membuat karyawan merasa 

senang dan tercukupi bekerja di meubel Budhy.  

3. Penerapan Militansi Dalam Meningkatkan Pendapatan 

Manusia diciptakan Allah meliputi jasmani dan rohani. oleh sebab 

itu, kebutuhannya haruslah terpenuhi. Dalam pemenuhan kebutuhan 

jasmani yang diwujudkan melalui pemerolehan harta dan kekayaan dengan 

                                                 
23 Wawancara dengan Bapak Kateno (karyawan) Meubel Budhy, 06 Agustus 2023. 
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jalan bekerja dan berusaha adalah semata-mata untuk menunjang ibadah 

kepada Allah SWT. 

Menurut hasil wawancara kepada bapak Zaenal selaku pemilik 

usaha terkait kendala yang dihadapi meubel Budhy, yaitu sebagai berikut: 

“Kendalanya yang dialami banyak mba ana seperti kehabisan 

bahan pokok karena kita tidak bisa ready banyak bahan, sebab 

kualitas bahan yang diminta setiap konsumen itukan berbeda-beda. 

Meskipun sekarang lebih banyak berfokus pada permintaan 

konsumen dari pada pembuatan produk inovasi. terkadang 

pemesanan produk yang banyak membuat saya sedikit kesulitan 

untuk memenuhi target sehingga saya harus mencari karyawan 

panggilan untuk beberapa kesempatan disetiap saya 

membutuhankan, apalagi di Desa masih masyarakatnya masih 

banyak yang belum paham tentang meubel jadi ya saya dulu yang 

waktu masih ikut saya kerja di meubel seblum ahirnya saya pindah 

kedesa saya. Untuk situasi sekarang ini rencana saya kedepan nya 

lebih baik untuk fokus ke tujuan awal bergerak bersama dengan 

karyawan tetap saya (pak Agus dan pak Kateno), saya nggk mau 

ambil pusing karena kan setiap orang punya porsi dan kebutuhan 

nya masing-masing jadi saya juga tidak memaksakan. Yang jelas 

saya juga sudah berusaha sebagimana mestinya untuk rezeki itu 

tetap Allah yang memberikan, besar atau kecil tetep bersyukur.” 
24

 

 

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa yang menjadi kendala 

meubel Budhy  saat ini yaitu kurang nya bahan pokok karena tidak ada 

stok banyak dan juga terkendala dalam menangani kurangnya karyawan 

ketika mendapati pemesanan yang banyak sehingga target yang diminta 

terkadang tidak tepat pada waktunya. Berusaha semaksimal mungkin 

dengan tujuan untuk memperoleh penghasilan yang baik atas keridhoan 

Allah SWT. 

Sedangkan, dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

karyawan dari meubel Budhy, yaitu sebagai berikut: 

                                                 
24 Wawancara dengan Bapak Zaenal (pemilik) Meubel Budhy, 06 Agustus 2023. 
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“Saya sama pak agus sekarang lebih fokus aja sama 

pekerjaan kita dan berusaha buat menyelesaikan target. Meskipun 

ada karyawan panggilan juga tetapi jam kerja yang di berikan 

berbeda dengan kami yang karyawan panggilan. Kendalanya bonus 

yang diberikan juga hanya pada saat kita mengerjakan produk 

besar dan maunya mencapai target jika ingin mendapatkan bonus. 

pernah juga mas Zaenal nekad mempercayakan kami karyawan 

tetap untuk menyelesaikan membuat produk dalam jumlah  banyak 

tanpa dibantu karyawan panggilan ya resikonya jam kerja juga 

bertambah hingga malam. Jadi ya mau tidak mau kita tetap harus 

menyelesaikan produk tersebut itupun tidak diberikan bonus 

tambahan .”
25

 

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada karyawan meubel 

Budhy dapat dipahami bahwa kendala yang dihadapi kurang kompaknya 

antara pemilik usaha dengan karyawan. Meskipun tenaga kerja berkurang 

tetapi pak Agus dan pak Kateno tetap menyelesaikan target yang diminta  

oleh pemilik usaha justru keduanya saling memberikan dukungan dan 

saling memotivasi satu sama lain untuk lebih giat lagi dalam bekerja. 

Tidak hanya itu sebagai pemilik usaha kurang menyadari adanya tuntutan 

yang diberikan kepada karyawan ketika kekurangan tenaga kerja. 

Dalam penerapan militansi yang dilakukan pemilik usaha dalam 

meningkatkan pendapatan usahanya tetrlalu belum cukup memenuhi 

kriteria berfikir bagaimana cara pendapatan dan target itu bisa diselesaikan 

dengan baik tanpa mencari  solusi untuk masalah yang dihadapi ketika 

kekurangan tenaga kerja sehingga memberikan penekanan pada karyawan. 

Sedangkan militansi yang dilakukan pada karyawan dalam mendorong 

kemajuan usaha meubel mereka memiliki ketangguhan ketika dihadapkan 

dengan penekanan yang diberikan oleh pemilik usaha dalam memenuhi 

                                                 
25 Wawancara dengan Bapak Kateno (karyawan) Meubel Budhy, 06 Agustus 2023 
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target yang diinginkan, ketekunan yang dilakukan karyawan tetap 

menjalankan dan menyelesaikan tugasnya.  

Berikut ini adalah tabel yang menunjukan pendapatan meubel 

Budhy dihitung Per-Bulan dalam satu tahun terakhir tahun 2022. Dengan 

rincian sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Pendapatan Meubel Budhy PerBulan 

 Selama Satu Tahun Terakhir 2022 

 

No Bulan Total Produk 

yang Terjual 

Pendapatan Kotor Pendapatan 

Bersih 

1. Januari 3 11.000.000 5.200.000 

2. Febuari 2 9.500.000 3.900.000 

3. Maret 7 13.000.000 6.800.000 

4. April 12 15.000.000 7.700.000 

5. Mei 6 9.000.000 3.200.000 

6. Juni 3 13.000.000 6.800.000 

7. Juli 4 13.000.000 6.200.000 

8. Agustus 3 12.000.000 5.000.000 

9. September 3 11.000.000 4.800.000 

10. Oktober 4 11.300.000 4.900.000 

11. November 6 13.500.000 6.200.000 

12. Desember 3 12.000.000 5.000.000 

Jumlah: 53 143.300.000 65.700.000 

Sumber: Hasil Wawancara dengan Pemilik Meubel Budhy 

  Berdasarkan data diatas dapat diuraikan bahwa pendapatan 

meubel Budhy mengalami peningkatan dan juga penurunan dari tahun ke 

tahun. Bulan Januari meubel Budhy pendapatan bersih yang diperoleh 

masih stabil dan untuk kegiatan nya minggu pertama memproduksi satu 

kursi sofa kecil  dengan bahan premium yang dikerjakan oleh tiga orang 

termasuk pemilik meubel dan selesai dalam waktu satu minggu, di minggu 

kedua meubel Budhy membuat satu kursi sofa kecil dengan bahan standart 

yang dikerjakan oleh tiga orang termasuk pemilik meubel, minggu ketiga 
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dan minggu keempat pemilik meubel dengan dua karyawan nya membuat 

1 kursi sofa sedang tidak terlalu besar dan tidak terlalu kecil dengan model 

yang diminta oleh konsumen berdasarkan referensi dari google dan 

menggunakan bahan yang premium. Hal ini dikerjakan dengan hati-hati 

karena harus dicukupkan dengan bahan yang ada, jika tidak dilakukan 

pertimbangan dan kehati-hatian maka ditakutkan  bahan tidak cukup.  

Bulan Februari meubel Budhy pendapatan menurun karena hanya 

menproduksi 2 produk saja yang mana bulan februari hanya terdapat 28 

hari. Minggu pertama dan kedua membuat satu kursi sofa jaguar yang 

ukuran besar dengan bahan premium, dalam pengerjaan dikerjakan oleh 4 

karyawan, dua karyawan tetap meubel dan dua lagi yaitu karyawan 

panggilan jika ada pembuatan produk yang besar tujuan nya agar 

pekerjaan yang dilakukan tepat sesuai target yang diminta oleh konsumen. 

Minggu ketiga dan minggu keempat membuat springbed busa sorokan 

dalam hal ini dikerjakan oleh 2 karyawan dan juga pemilik usaha. Dalam 

pembuatan springbed sorokan ini memakan waktu kurang lebih 8  hari, 

karena perlu dilihat dari segi tingkat kesulitan nya dan butuh ketelitian. 

Bulan Maret mendekati bulan puasa sehingga menerima pesanan 

yang cukup banyak dari biasanya sehingga pendapatan bersih yang 

diperoleh dua kali lipat dari bulan februari dengan pemesanan yang ringan 

dan mudah serta memaksimalkan karyawan dalam menyelesaikan target, 

untuk rincian kegiatanya yang mana meubel Budhy memproduksi 3 

produk meubel dan 3 jasa service. Minggu pertama dan kedua 
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mengerjakan pesanan service tiga springbed jaguar dengan perbaikan yang 

cukup sulit sehingga pengerjaan nya dikerjakan 2 karyawan dan juga 

dibantu oleh pemilik usaha. Minggu ketiga  meubel Budhy memproduksi 

tiga springbed sedang dengan kualitas standart yang diminta, dalam hal ini  

dikerjakan oleh 2 karyawan tetap dan dibantu oleh karyawan panggilan. 

Oleh sebab itu pengerjaan bisa dikerjakan sesuai target yang diminta oleh 

konsumen. Sehingga mau tidak mau karyawan diminta bekerja lebih dari 

batas jam yang disepakati. Minggu keempat, membuat satu kursi sofa kecil 

dengan bahan standart yang dikerjakan oleh 2 karyawan dalam waktu 5 

hari. 

Bulan April Sudah memasuki bulan Ramadhan banyak sekali 

pesanan yang harus dikerjakan mulai dari pembuatan produk dan juga 

perbaikan (service), sehingga pendapatan yang diperoleh juga mengalami 

peningkatan, yang mana  meubel Budhy juga memaksimalkan pengerjaan 

meubel untuk dapat menyelesaikan target sebelum hari raya eid fitri. Pada 

bulan ini meubel Budhy menerima 11 pesanan, minggu pertama karyawan 

tetap mengerjakan 2 pesanan pembuatan kursi sofa kecil lalu minggu 

kedua karyawan mengerjakan 2 pesanan springbed sedang dan dibantu 

oleh pemilik usaha. Minggu ketiga dan keempat menggarap semua 

pesanan service kursi sofa kecil dan juga service springbed sedang 

sehingga harus dikerjakan oleh 4 orang (dua karyawan tetap dan 2 

karyawan panggilan). 
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Bulan Mei meubel Budhy  menerima pesanan 2  produk springbed  

sorokan dan 4 service springbed jaguar. Minggu pertama tidak ada 

aktivitas kerja  karena masih cuti lebaran, minggu kedua  dan ketiga 

mengerjakan perbaikan springbed jaguar sekaligus 4 dan dikerjakan hanya 

dua karyawan sehingga dalam penyelesaian memerlukan waktu kurang 

lebih 10 hari, minggu keempat mengerjakan 2 springbed sorokan sekaligus 

2 jadi karywan diminta untuk menyelesaikan dalam waktu 5 hari sehingga 

untuk menyelesaikan nya tepat waktu karyawan memilih untuk lembur 

hingga sampai malam. 

Bulan Juni pendapatan meubel Budhy mengalami peningkatan 

karena meubel Budhy  memproduksi 3 produk yang mana pada minggu 

pertama sampai minggu ketiga mengerjakan 1 set kursi jaguar dan 1 

springbed sorokan dengan menggunakan kulitas bahan premium dan 

tingkat kesulitan uang sulit sehingga untuk dikerjakan hanya dua 

karyawan saja tidak akan selesai tepat waktu oleh karena itu pemilik 

meubel memanggil dua karyawan panggilan untuk membantu. Dan di 

minggu keempat karyawan mengerjakan satu set kursi sofa kecil 

diselesaikan dalam waktu 5 hari. 

Bulan Juli  pendapatan meubel Budhy masih sama dengan bulan 

sebelumnya. Dalam aktivitasnya meubel Budhy memproduksi 4 produk 

yang mana pada minggu pertama mengerjakan dua springbed sedang yang 

dikerjakan dua karyawan dan dibantu oleh pemilik meubel, diselesaikan 

dalam dalam waktu 6 hari dan pengerjaan nya juga dikerjakan hingga 
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sampai malam begitupun juga berlanjut di minggu kedua sampai minggu 

keempat yang mana harus menyelesaikan satu set springbed sorokan dan 

juga satu set kursi sofa jaguar sehingga pengerjaan dikerjakan oleh dua 

karyawan tetap dan dua keyawan panggilan. Pembuatan yang cukup sulit 

dan butuh ketelitian dan kehati-hatian memakan waktu 15 hari untuk 

menyelesaikanya. 

Bulan Agustus pendapatan  meubel Budhy turun sedikit karena 

dibulan ini meubel Budhy  membuat satu set kursi sofa jaguar dan satu set 

springbed jaguar, yang mana dalam pengerjaanya memakan waktu yang 

cukup lama seperti biasanya jikan menerima pesanan dengan kualitas 

bahan premium dan tingkat kesulitan yang sulit memerlukan pengerjaan 

yang cukup lama dan dikerjakan 4 karyawan sekaligus untuk 

memaksimalkan sehingga tercapainya target. Minggu pertama dan kedua 

menyelesaikan satu set kursi sofa jaguar, minggu ketiga dan keempat 

menyelesaikan dua set springbed  jaguar.  

Bulan September meubel Budhy memproduksi 3 produk yang 

mana pada minggu pertama karyawan mengerjakan satu set kursi sofa 

kecil diselesaikan dalam waktu 5 hari. Minggu kedua sampai minggu 

keempat mengerjakan 1 set kursi jaguar dan 1 springbed sorokan dengan 

menggunakan kulitas bahan premium dan tingkat kesulitan uang sulit 

sehingga untuk dikerjakan hanya dua karyawan saja tidak akan selesai 

tepat waktu oleh karena itu pemilik meubel memanggil dua karyawan 

panggilan untuk membantu.  
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Bulan Oktober meubel Budhy memproduksi 4 produk yang mana 

pada minggu pertama dan minggu kedua mengerjakan satu springbed 

jaguar yang kali ini hanya dikerjakan oleh dua karyawan tanpa dibantu 

karyawan panggilan, sehingga dalam penyelesaianya diselesaikan dalam 

waktu 11 hari dan jam kerja yang terkadang molor hingga malam. Minggu 

ketiga karyawan mengerjakan satu set kursi sedang dan dibantu oleh 

pemilik meubel diselesaikan dalam dalam waktu 5 hari. Dan minggu 

keempat mengerjakan perbaikan satu springbed jaguar dikerjakan hanya 

dua karyawan dan diselesaikan dalam waktu 4 hari.  

Bulan November meubel Budhy memproduksi 5 produk, yang 

mana pada minggu pertama sampai minggu kedua mengerjakan 2 set 

springbed sedang dikerjakan oleh 2 karyawan dan diselesaikan dalam 

waktu 9 hari, minggu ketiga mengerjakan 2 kursi sofa kecil dengan bahan 

standart yang dikerjakan dua karyawan dan dibantu oleh pemilik usaha, 

diselesaikan dalam waktu 6 hari bahkan sampai lembur hingga malam. 

Minggu keempat mengerjakan perbaikan service springbed sorokan 

diselesaikan dalam waktu 4 hari.  

Bulan Desember meubel Budhy  menerima pesanan satu set kursi 

sofa jaguar dan satu set springbed jaguar, yang mana dalam pengerjaanya 

memakan waktu yang cukup lama seperti biasanya jika menerima pesanan 

dengan kualitas bahan premium dan tingkat kesulitan yang sulit 

memerlukan pengerjaan yang cukup lama dan dikerjakan 4 karyawan 

sekaligus untuk memaksimalkan sehingga tercapainya target. Minggu 
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pertama dan kedua menyelesaikan dua springbed jaguar, minggu ketiga 

dan keempat menyelesaikan satu set kursi sofa jaguar. 

Untuk memperjelas pendapatan yang diperoleh meubel budhy 

selama 5 tahun terahir dapat dilihat uraian dibawah ini : 

a. Biaya operasional: 4.000.000 (Satu bulan sekali) 

*Rincian Biaya Operasional 

Tabel. 4.7 

Biaya Operasional Meubel 

No. Uraian Volume Satuan Harga Total 

1. Kayu Akasia  1 Kubik 1.000.000 1.000.000 

2. Lem Jumbo 1 kg 45.000 45.000 

3. Busa 10 Lembar 150.000 1.500.000 

4. Kain 20 meter 50.000 1.000.000 

5. Isi strapless no.3 1 Pack 100.000 100.000 

6. Karet 5 pack 45.000 225.000 

7. Triplek 1 lembar 150.000 150.000 

8. Benang jahit 5 gulung 10.000 50.000 

9. Paku payung 100 pcs 25.000 25.000 

Jumlah 4.095.000 

Sumber : Wawancara dengan Pemilik Meubel Budhy
26

 

Pada tabel rincian biaya operasional meubel diatas dapat dilihat 

bahwa dalam sekali belanja bahan pokok meubel Budhy bisa 

menghasilkan produk kurang lebih 3-4 set produk dalam satu bulan. 

Berarti dalam satu bulan meubel budhy bisa menghabiskan sekitar 

4.000.000 untuk sekali belanja kebutuhan meubel.  

Gaji karyawan tetap yang diperoleh dalam satu hari sebersar 

50.000 untuk perorangnya, jadi dalam satu minngunya nya karyawan tetap 

meubel Budhy bisa memperoleh gaji sebesar 300.000 (tanpa bonus) hanya 

untuk satu set produk dan pengerjaan yang dilakukan dari hari senin - hari 

                                                 
26 Wawancara dengan bapak Zaenal (Pemilik)Usaha Meubel Budhy ,01 Desember 2022 
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sabtu. Jadi, dalam satu bulan bisa menghasilkan 3-4 produk maka gaji 

yang diperoleh bisa mencapai kurang lebih 900.000-1.200.000 ribu rupiah 

untuk per orang nya saja. Berbeda lagi jika ada bonus tambahan yang 

diberikan oleh meubel Budhy untuk pengerjaan produk dalam ukuran 

jaguar (besar) atau bisa mencapai target yang diminta. Dalam satu hari 

bisa memperoleh 70.000 untuk perorangnya, berarti dalam satu minggu 

bisa memperoleh gaji sebesar 350.000 untuk perorang karyawan tetap dan 

waktu pengerjaan nya biasanya dilakukan dalam 8 hari -10 hari. Bonus 

tambahan diperoleh apabila karyawan dapat menyelsaikan target yang 

diminta dan membuat produk dalam ukuran besar, dalam pembuatan 

produk besar sendiri biasanya dikerjakan 4 orang yang mana pemilik 

meubel memanggil karyawan tambahan untuk membantu. Sedangkan 

untuk karyawan pangillan diberikan upah per hari sebesar 37.500. ribu 

rupiah untuk satu orangnya saja. Karena karyawan panggilan tidak 

menentu kapan ia datang membantu dan waktu pengerjaan nya hanya 4 

jam dalam 5 hari -9 hari dan gaji yang diperoleh selama 5 hari -9 hari 

kurang lebihnya yaitu sebesar 185.000- 260.000 ribu rupiah untuk 

perorangnya. 

4. Penerapan Menejemen Bisnis Islam 

Penerapan manajemen bisnis islam yang dilakukan oleh pemilik 

meubel Budhy dalam melakukan kegiatan/ aktivitas berinovasi, 

memotivasi, serta meningkatkan militansi pada karyawan meubel dalam 

peningkatan pendapatan usaha belum memenuhi kriteria, hal ini dapat 
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dibuktikan adanya tindakan meubel Budhy dalam merencanakan 

(Planning) bagaimana produk yang akan diproduksi baik itu produk 

meubel inovasi ataupun produk permintaan dari konsumen. Dengan cara 

menawarkan terlebih dahulu kepada konsumen, setelah produk sudah 

ditentukan dari segi model dan bahan pokok yang dibutuhakan produk 

meubel akan dibuatkan oleh karyawan meubel sampai dengan waktu yang 

diminta (target). Akan tetapi pada planning atau perencanaan untuk 

perkembangan meubel kedepannya masih abu-abu atau masih belum jelas. 

Terus menerus merencakan tanpa adanya aksi sama hal nya 

bohong/kosong tidak ada peningkatan pendapatan untuk selanjutnya dan 

untuk produk inovasi tidak ada inovasi kelanjutan akhirnya stuck  pada 

produk permintaan dan untuk produk inovasi mulai sedikit untuk diminati 

oleh konsumen. 

Sedangkan upaya meubel Budhy dalam memimpin atau biasa 

diartikan sebagai menggerakan dan mengarahkan karyawan selain 

tugasnya memberikan motivasi  kepada karyawan, pemilik usaha menjadi 

saluran komunikasi utama yang paling efektif  bagi karyawan baik itu dari 

segi permasalahan atau kesulitan yang dialami karyawan sehingga sebagai 

pemilik usaha sebagai leader dituntut harus bisa dalam memecahkan 

masalah. Seperti permasalahan yang terjadi yaitu kekurangan karyawan, 

kekurangan bahan pokok dan sulitnya mencari karyawan yang urgent 

dalam membantu membuat produk dalam jumlah yang besar atau banyak 

sehingga yang dilakukan oleh pemilik usaha menyerahkan kepada 
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karyawan tetap untuk menyelesaikan target yang diminta sehingga 

terjadinya jam kerja berlebihan (lembur) kepada karyawan tetap dengan 

jaminan akan memberikan bonus tambahan, namun nyatanya bonus yang 

diberikan masih sama seperti bonus yang diberikan bulan sebelumnya. 

Dari permasalahan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam memimpim 

masih dikatakan belum berhasil dalam menyelesaikan permasalahan yang 

ada.   

Pengawasan dan Pengendalian (Controling) yang dilakukan oleh 

meubel Budhy pada kemajuan usahanya dikatakan belum berhasil, dengan 

tidak adanyanya pembukuan terhadap pendapatan yang diperolehnya 

selama 5 tahun dalam menjalani usaha meubel nya. Selain itu 

pengendalian pada karyawan juga tidak berhasil karyawan merasa adanya 

perbedaan pendapatan antara karyawan tetap denagan karyawan 

panggilan. Sehingga karyawan panggilan merasa kurang puas. Dalam 

penyelesaian produk yang ukuran besar dan tingkat kesulitan yang sulit 

sehingga harus memakan waktu kurang dari dua minggu, tetapi bonus 

hanya diberikan kepada karyawan tetap saja tidak dengan karyawan 

panggilan sedangkan menurut meubel Budhy itu sudah sesuai sama tingkat 

kerja karyawan. Dimana sebelum nya sudah banyak yang menjadi mebel 

Budhy akan tetapi yang paling sering itu mas kurni dan mas Wahyu 

dimana kedua karyawaan panggilan ini memiliki kualifikasi pemahaman 

tentang meubel cukup banyak akan tetapi kedua karyawan panggilan 

tersebut memiliki pekerjaan lain diluar dari meubel sehingga memiliki jam 
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kerja yang berbeda dengan karyawan tetap dan upah yang diberikan 

tentunya juga berbeda. Pengendalian yang dilakukan kurang sesuainya 

pada jam kerja tambahan yang diberikan kepada karyawan tetap hingga 

larut malam.  

Dalam manajemen motivasi meubel Budhy untuk usahanya 

dikatakan berhasil yaitu untuk meningkatkan taraf hidup yang lebih baik 

dan memperoleh penghasilan melalui jalan yang benar, serta dapat 

membantu masyarakat dalam memperoleh penghasilan serta memperoleh 

kebutuhan dalam rumah tangga. Akan tetapi dari segi memotivasi 

karyawan meubel Budhy belum bisa dikatakan berhasil karena karyawan 

merasa dengan adanya tuntutan target yang diberikan. Seperti yang 

terdapat pada tabel pendapatan meubel Budhy dalam Perbulan nya di 

tahun 2022, dimana pada bulan oktober dan november pengerjaan produk 

jaguar hanya dikerjakan oleh karyawan tetap tanpa dibantu oleh karyawan 

panggilan, hal tersebut yang membuat karyawan sedikit tertekan karena 

dalam pengerjaan nya memakan waktu kurang lebih 10 hari dengan 

diberikan bonus tambahan 20 ribu rupiah dari biasanya. Dan dibulan Juni 

dimana kurang tenaga kerja dan pesanan lumayan banyak  sehingga 

pengerjaan nya dilakukan hingga lembur untuk menyelesaikan nya tanpa 

diberikan bonus tambahan. Selain itu dari pemilik meubel Budhy hanya 

memberikan bonus tambahan tanpa ada nya pemberian tip lain nya yang 

dapat membuat karyawan merasa terdorong untuk lebih semangat dalam 

mengerjakan pekerjaan nya. 



 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dengan hasil penelitian serta pembahasan yang telah 

dilakukan oleh peneliti mengenai “Inovasi, Motivasi dan Militansi Dalam 

Meningkatkan Pendapatan Usaha Tinjauan Manajemen Bisnis Islam” maka 

peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa  inovasi yang dilakukan oleh meubel 

Budhy yaitu dari segi inovasi ide usaha yang mana meubel Budhy bergerak 

dibidang pembuatan kursi yang bahan pokoknya 80% dari busa dan springbed.  

Hal ini dilakukan karena di Desa Way Dente belum ada yang membuka usaha 

meubel dibidang busa. Selanjutnya inovasi produk yaitu meubel Budhy 

membuat produk kursi sofa two in one dan springbed two in  one satu produk 

tetapi memiliki kegunaan yang ganda.  

Selanjutnya yang menjadi motivasi meubel Budhy dalam 

mengembangkan usaha meubel karena masih sangat minimnya pesaing 

terutama dibidang meubel pembuatan kursi sofa dan springbed dengan 

menuangkankan  ide  inovasinya dan merealisasikan melalui produk. Dengan 

adanya inovasi ini masyakarat (konsumen) bisa mendapatkan kepuasan dapat 

memilih produk yang sesuai apa yang diinginkan dengan harga yang dapat 

dijangkau konsumen. 

Sedangkan penerapan dalam meningkatkan militansi yang dilakukan 

oleh pemilik usaha yaitu keagresifan nya dalam meningkatkan pendapatan 

usaha tanpa melihat kapasitas tenaga kerja yang ada. Dan untuk militansi pada 



85 

 

 

 

karyawan nya yaitu tetap terus menjalankan dan menyesaikan target meskipun 

dibawah tekanan dan jam kerja berlebihan disaat permintaan yang 

membeludak terpaksa karyawan harus menyelesaikan hingga malam, rasa 

optimis, ketekunan dan ketangguhan  yang dilakukan dapat menciptakan 

dukungan antar karyawan sehingga  dapat mmembangun kerjasama yang baik. 

 Penerapan inovasi, motivasi dan militansi yang dilakukan oleh pemilik 

usaha meubel Budhy dapat dikatakan berhasil meskipun beberapa kendala 

yang dihadapinya berdampak pada pendapatan usaha itu sendiri. Dalam 

penerapan manajemen bisnis islam masih kurang bagus, karena ditemukan 

indikasi kerugian pada pendapatan meubel terkait kurangnya pengendalian dan 

pengawasan yang dilakukan pemilik usaha terhadap karyawan yang tidak 

konsisten terhadap pekerjaan nya . 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan mengenai “Inovasi, 

Motivasi dan Militansi Dalam Meningkatkan Pendapatan Usaha Tinjauan 

Manajemen Bisnis Islam”. Maka saran dari penulis sekiranya dapat bermanfaat 

untuk peningkatan kesejahteraan petan serta dapat memberikan masukan bagi 

nelayan adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti berharap agar pemilik usaha dapat meningkatkan lagi nilai tambah 

pada inovasi yang dilakukan, dan meningkatkan militansi dari diri sendiri 

untuk usaha yang digelutinya dalam menyelesaikan masalah yang ada  

serta membangun kerja sama yang baik antar karyawan dengan pemilik 
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usaha sehingga dapat mengurangi terjadinya kerugian perndapatan meubel 

yang akan datang. 

2. Bagi masyarakat yang bekerja sebagai karyawan meubel Budhy  

disarankan agar tetap konsisten dan semangat terhadap pekerjaan yang 

dijalaninya. 

3. Peneliti berharap agar penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi penelitian 

selanjutnya dalam penelitian dengan melihat sudut pandang yang berbeda. 
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